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Perekat   Rakyat   Sulteng

   Hari & Tanggal Imsak Subuh      Magrib Isya

Jumat,  28/03 04:38 04:48 18:12 19:20
Sabtu,  29/03 04:38 04:48 18:12 19:20
Minggu,  30/03 04:38 04:48 18:11 19:19

JadwalJadwal  ImsakiyahImsakiyah
Jadwal Imsak dan Waktu Shalat

di KOTA PALU Ramadhan 1446/2025

28
Ramadhan

1446 H

Oleh: Muh. Fariz
(Pekerja Sosial Kota Palu)

Ramadhan Akan Berlalu, Amal Ibadah Sebaiknya Jangan Ikut Pergi

■ Baca  DIDUGA... Hal. 7

Berenang di Pantai, Warga 
Palu Tewas Diterkam Buaya

SULTENG RAYA - Kadarwirato, warga 
Jalan Basuki Rahmat Kota Palu tewas diter-

kam buaya saat berenang di Pantai Kam-
pung Nelayan, Kelurahan Talise, Kamis 

sekitar pukul 07:00 WITA.

“Kami sempat teriaki, 
pak ada buaya-buaya,” kata 
Fudin, salah seorang saksi 
mata di tempat kejadian.

Menurut dia, saat itu kor-
ban sedang asyik berenang, 
jarak korban dan buaya seki-

tar 10 meter. Namun kor-

ban tidak mendengar karena 
pada posisi berenang. Posisi 
korban terus mendekati 
buaya, kemudian korban 
mengangkat kepalanya lalu 
langsung diterkam.

PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional dan Cuti Bersama

Hari Raya Idul Fitri 1446 H, maka kami sampaikan kepada 
pembaca dan relasi, bahwa Harian Sulteng Raya 

TIDAK TERBIT pada edisi 29 Maret s/d 3 April 2025. Harian 
Sulteng Raya akan terbit kembali pada edisi 4 April 2025.

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya

DIDUGA TERLIBAT
PERUSAKAN FASILITAS IMIP

Tiga Direktur 
Perusahaan Kontraktor 
di Morowali Terancam
Jadi Tersangka

SULTENG RAYA - Proses penyidikan kasus 
perusakan aset dan fasilitas di kawasan industri 
PT IMIP terus berlangsung. Hal ini menindak-
lanjuti peristiwa unjuk rasa anarkis ratusan pe-

kerja perusahaan kontraktor di kawasan IMIP, 
Morowali, Sulawesi Tengah, Minggu, 2 

Maret 2025.

P E T U G A S  g a b u n g a n 
mengevakuasi jenazah 
korban yang tewas diter-
kam buaya di Pantai Kam-
pung Nelayan, Kota Palu, 
Kamis (27/3/2024). FOTO: 
ANTARA/BASARNAS PALU

BI Luncurkan 
Gerakan SEBAR

QRIS untuk Donasi 
di Rumah Ibadah

Disdukcapil Donggala 
Tetap Berikan 

Layanan Adminduk
Saat Libur Lebaran

Sry Nirwanti Resmi Dilantik Sebagai
Ketua TP-PKK Sulteng 2025-2030

KEPALA Perwakilan BI Sulteng, Rony Hartawan. FOTO: IST

KEPALA DINAS Kependudu-
kan dan Pencatatan Sipil (Dis-
dukcapil) Donggala Rahmanur 
kepada awak media menga-
takan pelayanan adminduk di 
daerah itu tetap buka selama 
libur lebaran Idul Fitri 1446 
Hijriah, Kamis (27/3/2025). 
FOTO: ANTARA/MOH.SALAM

GUBERNUR Sulawesi Tengah, Anwar Hafid melantik Sry Nirwanti Bahasoan sebagai Ketua Tim Penggerak 
PKK (TP-PKK) Provinsi Sulawesi Tengah Masa Bakti 2025-2030, Kamis (27/3/2025). FOTO: IST

SULTENG RAYA - Di-
nas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil (Disdukca-
pil) Kabupaten Donggala, 
Sulawesi Tengah (Sulteng) 

memastikan tetap memberi-
kan pelayanan administrasi 
kependudukan (adminduk) 

SULTENG RAYA - Gu-
bernur Sulawesi Tengah, 
Anwar Hafid, resmi melan-
tik Sry Nirwanti Bahasoan 
sebagai Ketua Tim Pengge-
rak PKK (TP-PKK) Provinsi 
Sulawesi Tengah Masa Bakti 
2025-2030 dalam acara yang 
berlangsung di Gedung 
Pogombo, Kantor Gubernur 
Sulawesi Tengah, Kamis 
(27/3/2025). Pelantikan ini 
turut dihadiri oleh Wakil 
Gubernur Sulawesi Tengah, 
dr. Reny Lamadjido, serta 
Ketua TP-PKK periode 2021-
2024, Vera Rompas Mastura, 
bersama sejumlah pejabat 

dan mitra kerja PKK.
Dalam sambutannya, 

Gubernur Anwar Hafid 
menegaskan pentingnya 
peran PKK dalam mendu-
kung program pemerintah 
dan meningkatkan kese-
jahteraan masyarakat. Ia 
menyampaikan harapannya 
agar kepengurusan yang 
baru dapat bekerja secara 
optimal dan menjadi mitra 
strategis dalam menjalankan 
program prioritas daerah. 

“Saya percaya bahwa Ibu 
akan mampu melaksanakan 

■ Baca  DISDUKCAPIL... Hal. 7■ Baca  BI SULTENG... Hal. 7

■ Baca  DILANTIK... Hal. 7

SULTENG RAYA – Kantor Perwakilan Bank 
Indonesia Provinsi Sulawesi Tengah melaksanakan 
launching Gerakan Sejahtera Bersama (SEBAR) 
QRIS sebagai bagian dari upaya memastikan ke-
lancaran transaksi digital yang inklusif. Acara ini 
berlangsung di Sriti Convention Hall dan dihadiri 
oleh Kementerian Agama Kanwil Agama Provinsi 
Sulawesi Tengah, pimpinan perbankan, Ketua 
Dewan Masjid Indonesia (DMI) Provinsi Sulawesi 
Tengah, serta perwakilan pemimpin dan pengurus 
agama Islam, Kristen, Hindu, dan Buddha dari 
Kota Palu, Sigi, dan Donggala.

Gerakan SEBAR QRIS merupakan inisiatif untuk 
mendorong digitalisasi transaksi di rumah ibadah 
dengan menyediakan fasilitas QRIS sebagai alat 
pembayaran non-tunai untuk bersedekah. 

BULAN Ramadhan ada-
lah momentum luar biasa 

bagi umat Muslim un-
tuk meningkatkan 

kualitas ibadah, 
memperban-

yak amal ke-

baikan, dan mendekatkan 
diri kepada Allah SWT. 
Selama sebulan penuh, kita 
terbiasa bangun dini hari 
untuk sahur, menahan diri 
dari hal-hal yang membatal-
kan puasa, memperbanyak 

shalat malam, membaca Al-
Qur’an, serta bersedekah. 

Namun, yang menjadi 
pertanyaan besar: setelah 
Ramadhan pergi, apakah 
semua kebiasaan baik ini 
juga akan ikut menghilang?

Ramadhan bukan sekadar 
seremoni tahunan yang 
datang lalu pergi begitu 
saja. Ia hadir sebagai ma-
drasah hati, tempat kita 

belajar disiplin, kesabaran, 
dan keikhlasan dalam be-
ribadah. 

Sayangnya, sering kali se-
mangat ibadah yang begitu 
menggeliat saat Ramadhan 
perlahan meredup ketika 
Syawal tiba. Masjid yang 
tadinya penuh sesak saat 
tarawih, mendadak sepi 
saat shalat lima waktu. Mus-
haf Al-Qur’an yang sering 

dibuka selama Ramadhan, 
kembali berdebu di rak 
buku.

Inilah ujian sebenarnya: 
mempertahankan ritme iba-
dah pasca-Ramadhan. Jan-
gan sampai kita termasuk 
golongan yang hanya rajin 
beribadah ketika suasana 
mendukung, tetapi lalai ke-
tika bulan suci telah berlalu. 
Allah SWT adalah Rabb se-

panjang masa, bukan hanya 
Tuhan di bulan Ramadhan.

Mari kita jadikan Ra-
madhan sebagai titik awal 
transformasi spiritual yang 
berkelanjutan. Jika selama 
Ramadhan kita mampu 
membaca Al-Qur’an setiap 
hari, mengapa tidak melan-
jutkannya setelahnya?

■ Baca  RAMADHAN... Hal. 7

■ Baca  DITERKAM... Hal. 7



WARTA EKONOMI2 SULTENG RAYA
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SULTENG RAYA - Ketua Umum 
Asosiasi Pengusaha Indonesia (Apin-
do) Shinta W. Kamdani mengatakan 
efisiensi anggaran besar-besaran 
yang dilakukan pemerintahan Pra-
bowo di awal 2025 berpotensi mem-
buat kinerja sektor pariwisata dalam 
negeri ambah lesu. Industri perhote-
lan paling kena dampak.

Tingkat okupasi hotel dilaporkan 
mengalami penurunan yang cukup 
besar karena adanya pengurangan 
perjalanan dinas hingga kegiatan 
Kementerian dan Lembaga imbas 
efisiensi.

“Kita sekarang juga lagi berkaji, 
memang dengan kondisi efisiensi 
itu memang banyak memengaruhi 
pada okupasi hotel dan tentunya 
nanti akan mempengaruhi dari 
pekerja,” kata Shinta ditemui war-
tawan di Kantor Kemnaker, Kamis 
(27/3/2025).

“Sekarang kita lagi monitor te-
rus, tapi memang ini sesuatu yang 
kita khawatirkan. Jadi ini kita lagi 
mendata. Karena memang banyak 
hotel yang sangat terpengaruh,” 
tambahnya.

Bersamaan dengan itu, Shinta men-
gatakan pihaknya juga sudah berko-
munikasi dengan pemerintah terkait 
penurunan okupasi hotel. Namun 
pada akhirnya, para pengusaha tidak 
bisa berbuat banyak karena kebijakan 
terkait efisiensi anggaran ini sudah 
diberlakukan sesuai Instruksi Pre-
siden (Inpres) Nomor 1 Tahun 2025.

“Makanya sekarang yang kita 
lakukan adalah lebih ke solusinya 
apa. Kalau ini (efisiensi) dilakukan, 
kemudian apa yang dibutuhkan dari 
para pelaku, terutama pelaku yang 
terdampak. Ini semua lagi dibicara-
kan,” ucap Shinta.

“Jadi kita memang mesti melihat 
secara keseluruhan, nggak bisa ha-
nya karena efisiensi. Jadi efisiensi ini 

SULTENG RAYA - Indeks Harga 
Saham Gabungan (IHSG) Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada Kamis 
(27/3/2025) diperkirakan bergerak 
menguat menjelang libur panjang 
dalam rangka memperingati Hari 
Raya Idul Fitri 1446 Hijriah. 

IHSG dibuka melemah 9,76 poin 
atau 0,15 persen ke posisi 6.462,60. 
Sementara itu, kelompok 45 saham 
unggulan atau Indeks LQ45 turun 
2,95 poin atau 0,40 persen ke posisi 
728,19.

IHSG dibuka melemah 9,76 poin 
atau 0,15 persen ke posisi 6.462,60. 
Sementara itu, kelompok 45 saham 
unggulan atau Indeks LQ45 turun 
2,95 poin atau 0,40 persen ke posisi 
728,19. 

“Dalam perdagangan berikutnya, 
IHSG diperkirakan masih akan 
bergerak menguat,” kata Tim Riset 
Lotus Andalan Sekuritas dalam ka-
jiannya di Jakarta, Kamis.

Dari dalam negeri, pelaku pasar 
mewaspadai adanya potensi divi-
dend trap yang kemungkinan datang 

lebih awal, yaitu bersamaan dengan 
pengumuman nilai dividen dalam 
Rapat Umum Pemegang Saham 
(RUPS). 

Hal ini spesifik pada saham-saham 
bank berkapitalisasi besar, yang 
mana kondisi ini pernah terjadi pada 
awal tahun 2024, namun saat ini 
dividend trap terjadi pada saham-sa-
ham tambang. Kondisi ini umumnya 
terjadi jelang Cum hingga tanggal Ex 
Dividend.

Dari mancanegara, Presiden Ame-
rika Serikat (AS) Donald Trump dij-
adwalkan mengumumkan kebijakan 
tarif industri otomotif dalam konfe-
rensi pers pada Rabu (02/04), yang 
memperluas konflik perdagangan 
global yang telah dimulainya tahun 
ini.

Para analis industri otomotif mem-
perkirakan kebijakan ini akan memi-
cu kenaikan harga dan menghambat 
produksi.

Sebelumnya, Trump telah beru-
lang kali berjanji untuk menerapkan 
serangkaian tarif timbal balik (resi-

prokal) mulai 2 April.
Bursa saham AS Wall Street Pa-

sar saham Wall Street mengalami 
penurunan tajam pada hari Rabu, 
dipicu oleh kejatuhan saham Nvidia 
dan Tesla, sementara investor me-
nantikan pengumuman mengenai 
tarif impor otomotif AS yang telah 
lama dijanjikan.

Indeks S&P 500 melemah 1,12 
persen atau turun 64,45 poin menjadi 
5.712,20, sementara Nasdaq Com-
posite anjlok 2,04 persen atau 372,84 
poin ke 17.899,02. Indeks Dow Jones 
Industrial Average juga terkoreksi 
0,31 persen atau 132,71 poin menjadi 
42.454,79

Bursa saham regional Asia pagi ini 
antara lain, indeks Nikkei melemah 
158,81 poin atau 0,59 persen ke level 
37.939,61, indeks Shanghai menguat 
9,75 poin atau 0,29 persen ke posisi 
3.379,52, indeks Kuala Lumpur 
menguat 8,99 poin atau 0,59 persen 
ke posisi 1.522,81, dan indeks Straits 
Times menguat 12,60 poin atau 0,32 
persen ke 3.967,13. ROL

ILUSTRASI IHSG. FOTO: KONTAN/CHEPPY A. MUCHLIS

IHSG Diprediksi 
Menguat Jelang 

Libur Panjang Lebaran

SULTENG RAYA - Pemerintah 
berencana menaikkan royalti mi-
neral dan batubara (minerba) se-
besar 1,5-3% untuk meningkatkan 
penerimaan negara bukan pajak 
(PNBP). Menteri Energi dan Sum-
ber Daya Mineral (ESDM) Bahlil 
Lahadalia menilai rencana tersebut 
merupakan win-win solution bagi 
pemerintah dan pengusaha.

Bahli menyampaikan saat ini 
pemerintah telah merampungkan 
revisi perubahan peraturan peme-
rintah (PP). Saat ini, pihaknya ten-
gah merampungkan aturan-aturan 
turunan dari PP tersebut, seperti 
Peraturan Menteri (Permen) dan 
Keputusan Menteri (Kepmen).

Adapun PP yang direvisi, yakni 
PP Nomor 26 Tahun 2022 tentang 
Jenis dan Tarif atas Jenis Peneri-
maan Negara Bukan Pajak Yang 
Berlaku pada Kementerian Energi 
dan Sumber Daya Mineral. Lalu, 
PP Nomor 15 Tahun 2022 tentang 
Perlakukan Perpajakan dan/atau 
PNBP di Bidang Usaha Pertamban-
gan Batubara.

“PP-nya sudah rampung, kalau 
nggak salah. Tinggal nunggu Kep-
men-nya aja. Karena setelah dari 
PP kan Permen. Permen-nya pun 
sudah kita hampir selesai,” kata 
Bahlil saat ditemui di kantornya, 
Kamis (27/3/2025). 

Terkait besaran kenaikan PNBP 
dari rencana itu, Bahlil menjelaskan 
masih menghitung. Meski begitu, 
dia memastikan rencana tersebut 
dapat meningkatkan penerimaan 
negara.

“Nanti kita hitung ya, nanti kita 
hitung. Yang jelas ada peningkatan 
pendapatan.

Ada peningkatan pendapatan 
dari perubahan PP 26. Ini dalam 
rangka memberikan rasa keadilan 
antara negara dan perusahaan,” 
terang Bahlil.

Bahlil menilai kebijakan ini me-
rupakan jalan tengah bagi pengusa-
ha dan negara. Menurut Bahlil, 
perubahan tarif royalti tersebut 
akan bergantung pada harga pasar. 
Apabila harga komoditas minerba 
naik, negara juga berhak mendapat-
kan penerimaan lebih. Sebaliknya, 
pemerintah tidak akan memberat-
kan pengusaha.

“Artinya kalau harga komodi-
tas naik, ya baik nikel, batubara, 
emas, maka sudah sepantasnya 
dan sangat wajarlah kemudi-
an negara juga mendapatkan 
pendapatan ini. Tapi kalau har-
ganya lagi turun, kita juga mem-
buat range, di mana pengusaha 
juga jangan terlalu terberatkan. 
Jadi kita win-win ya,” terang 
dia. DTC

Bahlil soal Royalti 
Minerba Harus Naik: 
Win-win Solution

SULTENG RAYA - Wali 
Kota Palu, Hadianto Rasyid, 
bersama Kepala Perwakilan 
Bank Indonesia (BI) Provin-
si Sulawesi Tengah, Rony 
Hartawan, secara simbo-
lis meluncurkan program 
“QRIS MANTAP – Palu 
Maju Bersama” di Lapangan 
Vatulemo, Kota Palu, Rabu 
(26/3/2025).  

Program yang diinisiasi 
oleh BI KPw Sulteng itu 
terdiri dari berbagai inovasi 
digital, seperti QRIS Sangu 
Palu, Pojok Rupiah di Ka-
wasan Vatulemo, Warkop 
TPID Pasar Masomba, serta 
program Pasar Sehat, Ino-
vatif, Aman, Pakai (S.I.A.P) 
QRIS di Kota Palu.  

Peresmian program ini 
ditandai dengan penggun-
tingan pita yang dilakukan 
langsung oleh Wali Kota 
Palu bersama Rony Harta-
wan dan sejumlah pejabat 
yang hadir. Kegiatan ini juga 
dirangkaikan dengan acara 
Buka Puasa Bersama yang 
melibatkan sejumlah anak 
yatim di Kota Palu, serta 

penyerahan penghargaan 
kepada Pemenang Pasar 
Ramadan QRIS 2025.  

Dalam sambutannya, 
Wali Kota Hadianto Rasyid 
menyambut baik inisiatif 
Bank Indonesia yang meng-
hadirkan program ini untuk 
mendukung kemajuan eko-
nomi digital di Kota Palu.  

“Program ini luar biasa. 
Dengan adanya Pojok QRIS 
dan Layar Bank Indonesia 
di Vatulemo, kita semakin 
memperkaya edukasi bagi 
masyarakat tentang penting-
nya transaksi digital yang 
praktis dan aman,” ujar 
Wali Kota.  

Lebih lanjut, Wali Kota 
menegaskan bahwa pada 
periode keduanya ini, Peme-
rintah Kota Palu berkomit-
men menjalankan prinsip 
keterbukaan dan partisipatif 
dalam kemitraan dengan 
perbankan.  

“Kami akan mengundang 
mitra perbankan di Kota 
Palu untuk persiapan per-
temuan berikutnya. Kita 
ingin lebih masif dalam 

membangun kota ini, teru-
tama dalam menghadapi 
berbagai tantangan kebija-
kan pemerintah pusat ter-
kait refocusing dan efisiensi 
anggaran yang berdampak 
ke daerah,” jelasnya. 

Menurut dia, untuk mem-
perkuat ekonomi Kota Palu, 
diperlukan modal yang kuat 
(capital). Jika modal daerah 
kuat, maka masyarakat juga 
akan semakin sejahtera.  

“Palu harus siap meng-
hadapi berbagai kebijakan 
pusat dengan seluruh poten-
si yang dimiliki. Oleh karena 
itu, prinsip keterbukaan 
yang partisipatif menjadi 
semangat kita untuk mem-
bangun kebersamaan di 
periode ini, agar insyaallah 
Kota Palu semakin maju,” 
tutup wali kota.  

Acara launching ini men-
jadi momentum penting 
dalam penguatan ekosistem 
digital di Kota Palu, sejalan 
dengan visi pemerintah 
daerah dalam membangun 
ekonomi yang lebih inklusif 
dan modern. RHT

QRIS MANTAP Bikin Masyarakat Makin 
Melek Transaksi Digital yang Aman

MENTERI ESDM Bahlil Lahadalia. FOTO: HERDI ALIF AL HIKAM/DETIKCOM

Efisiensi Anggaran Prabowo 
Bikin Industri Hotel Ketar-ketir

ILUSTRASI Industri Hotel.FOTO: RACHMAN HARYANTO

berdampak seperti apa? Apa yang 
dibutuhkan? Kita percuma kalau 
bilang efisiensi memang kena, tapi 
apa solusinya untuk bisa membantu 
para pelaku yang terdampak,” te-
gasnya lagi.

Sebagai informasi, dalam catatan 
detikcom efisiensi anggaran peme-
rintah cukup berdampak terhadap 
tingkat okupasi hotel di berbagai 
daerah. Sebagai contoh seperti yang 
dialami para pengusaha perhotelan 
di Jawa Barat.

Ketua Perhimpunan Hotel dan 
Restoran Indonesia (PHRI) Jawa 
Barat, Dodi Ahmad, mengatakan 
sejak turunnya Inpres soal efisien 
anggaran, pengusaha hotel di Kota 
Bandung mengalami kerugian hing-
ga Rp 12,8 miliar akibat pembatalan 
kegiatan dari pihak pemerintah.

“Sampai hari ini, jumlah pemba-
talan (kegiatan di hotel) yang ada 
di Kota Bandung sudah mencapai 
kurang lebih Rp 12,8 miliar dan ini 
bisa bertambah terus,” kata Dodi 

dikonfirmasi detikJabar, Kamis 
(13/2/2025) lalu.

Menurut Dodi, pembatalan pe-
mesanan hotel untuk kegiatan pe-
merintah tidak hanya berasal dari 
pemerintah daerah, namun juga 
dari pemerintah pusat hingga ke-
menterian.

Selain itu ada juga Perhimpunan 
Hotel dan Restoran Indonesia 
(PHRI) Jatim menyebut, okupansi 
di awal tahun 2025 ini kian lesu 
imbas efisiensi anggaran. Bahkan 
sejumlah hotel di Kota Surabaya 
mengalami penurunan okupansi 
hingga 50%.

“PHRI sudah sampaikan bersama 
dengan Kemenkeu, Kemendagri, 
dan lainnya. Kita tidak mungkin bisa 
minta efisiensi anggaran dibatalkan, 
jadi rekomendasi kami bahwa pari-
wisata, termasuk terkait hotel dan 
restoran itu juga harus masuk ke 
dalam program prioritas,” ujar Ketua 
PHRI Jatim Dwi Cahyono, Selasa 
(25/2/2025) lalu. DTC

MOMENTUM peluncuran program “QRIS MANTAP – Palu Maju Bersama” di Lapangan Vatulemo, 
Kota Palu, Rabu (26/3/2025).  FOTO: ISTIMEWA
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SULTENG RAYA - Ka-
darwirato, warga Jalan 
Basuki Rahmat Kota Palu 
tewas diterkam buaya saat 
berenang di Pantai Kam-
pung Nelayan, Kelurahan 
Talise, Kamis sekitar pukul 
07:00 WITA.

“Kami sempat teriaki, 
pak ada buaya-buaya,” kata 
Fudin, salah seorang saksi 
mata di tempat kejadian.

Menurut dia, saat itu kor-
ban sedang asyik berenang, 

jarak korban dan buaya seki-
tar 10 meter. Namun korban 
tidak mendengar karena 
pada posisi berenang. Po-
sisi korban terus mendekati 
buaya, kemudian korban 
mengangkat kepalanya lalu 
langsung diterkam.

“Saat diterkam, langsung 
ditenggelamkan, lalu satu 
menit kemudian diangkat 
kembali ke permukaan. Kor-
ban sempat mengangkat 
tangannya tetapi tidak te-

riak. Lalu ditenggelamkan 
lagi,” ungkapnya.

Masyarakat akhirnya 
menghubungi tim SAR 
untuk pertolongan, dalam 
pencarian korban, Tim SAR 
dibantu oleh Tim dari Dit-
polair dan Brimob Polda 
Sulteng, serta Polresta Palu.

“Saat kami tiba di lokasi, 
kami mendapatkan korban 
masih dalam terkaman bu-
aya, akhirnya diputuskan 
agar dilakukan tindakan. 

Dari pihak aparat melaku-
kan penembakan, namun 
tidak untuk mengenai bu-
aya,” kata Kepala Kantor 
Pencarian dan Pertolongan 
Palu, Muh. Rizal.

Upaya itupun akhirnya 
berhasil, buaya terkaget 
dan langsung melepaskan 
korban dari gigitannya.

“Korban dalam keadaan 
meninggal dunia, dan saat 
ini sudah berada di RS Bha-
yangkara Palu,” katanya. ANT

SULTENG RAYA – PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk atau 
BRI terus berkomitmen untuk mem-
berikan layanan terbaik kepada 
nasabah selama periode Ramadan 
dan Idul Fitri (RAFI) 2025. 

Demi memastikan kebutuhan 
transaksi perbankan tetap ter-
penuhi, BRI menghadirkan pro-
gram Weekend Banking dan 
Kantor Cabang Layanan Terbatas 
pada periode libur panjang ter-
sebut.

Sejalan dengan peningkatan 
jumlah hari libur menjadi 11 hari di 
tahun 2025, BRI akan mengopera-
sikan 104 Kantor Cabang Layanan 
Terbatas yang tersebar di berbagai 
wilayah strategis. 

Layanan ini ditujukan untuk 
mendukung berbagai kebutuhan 
transaksi perbankan masyarakat 
selama periode libur nasional, 
termasuk di antaranya layanan 
pembukaan rekening, setoran dan 
penarikan tunai, layanan kartu 
debit BRI, registrasi e-banking, 
serta setoran penerimaan negara 
dan pajak.

Kalender Operasional BRI RAFI 
2025; (1) Weekend Banking Reguler 
akan tetap beroperasi di 66 Kantor 
Cabang pada 5-6 April 2025. (2) La-
yanan Terbatas Idul Fitri akan dise-
lenggarakan di 104 Kantor Cabang 
pada 30 Maret, 2 April dan 4 April 
2025. Perlu dicatat, pada tanggal 30 
Maret 2025 seluruh Kantor Cabang 
di Bali tidak beroperasi karena 
masih dalam rangkaian Hari Raya 
Keagamaan.

(3) Jam operasional khusus: Pada 
30 Maret dan 2 April 2025, layanan 
akan berlangsung dari pukul 08:00 
hingga pukul 12.00 WIB, sementara 
pada 4 April 2025, layanan akan 
berakhir pada pukul 15:00 waktu 
setempat.

Corporate Secretary BRI, Agus-
tya Hendy Bernadi mengatakan, 
layanan operasional selama pe-
riode RAFI 2025 ini merupakan 
bagian dari komitmen BRI dalam 
mendukung kelancaran transaksi 
keuangan masyarakat, terutama 
di tengah meningkatnya mobilitas 
pada periode libur panjang.

“BRI terus berupaya memberikan 
kemudahan akses layanan perban-
kan bagi nasabah, baik melalui 
kantor cabang yang tetap beroperasi 
terbatas maupun melalui layanan 
digital seperti BRImo dan jaringan 
ATM BRI yang tersedia dalam 24 
jam. Dengan layanan ini, kami ber-
harap dapat memenuhi kebutuhan 
transaksi nasabah dengan lebih op-
timal,” katanya, Kamis (27/3/2025).

Nasabah juga diimbau untuk 
memanfaatkan layanan digital BRI 
seperti BRImo, Internet Banking, 
dan ATM BRI guna memastikan 
kenyamanan transaksi kapan saja 
dan di mana saja.

Untuk informasi lebih lanjut 
mengenai layanan operasional BRI 
selama RAFI 2025, nasabah dapat 
menghubungi kami melalui Sabri-
na WhatsApp 0812 1214 017 atau 
dapat mengakses website resmi 
BRI di http://bri.co.id/layanan-ter-
batas-bri. RHT

SULTENG RAYA - Wakil 
Wali Kota Palu, Imelda Lili-
ana Muhidin menjadi salah 
satu bintang tamu dalam 
program YouTube Saraba 
Channel, Rabu (26/3/2025). 

Wakil Wali Kota Imelda, 
dalam Poadcast itu mem-
bahas berbagai program 
unggulan Pemerintah Kota 
Palu, salah satunya Mudik 
Gratis yang baru-baru ini 
dilaksanakan.  

Ia menegaskan bahwa 
program itu, merupakan 
wujud kepedulian Pemkot 
Palu terhadap warganya 
yang ingin merayakan Idul-
fitri 1446 H di kampung 
halaman.  

Pemkot Palu, lanjutnya, 
ingin memastikan bahwa 
masyarakat Palu yang be-
rada di luar kota, seper-
ti Surabaya, Kalimantan, 

Makassar, Manado, dan 
Gorontalo, memiliki akses 
untuk kembali ke Palu tan-
pa terkendala biaya trans-
portasi. 

Oleh karena itu, Pemkot 
menyediakan jalur darat dan 
laut bagi peserta program 
ini. Program Mudik Gra-
tis ini mendapat antusias-
me tinggi dari masyarakat. 
Dengan tersedianya moda 
transportasi darat dan laut, 
warga yang memenuhi sya-
rat sebagai pemegang KTP 
Palu dapat pulang ke kota 
asalnya dengan lebih mudah 
dan nyaman.  

Selain membahas pro-
gram Mudik Gratis, dalam 
wawancara tersebut Wakil 
Wali Kota juga mengung-
kap berbagai upaya Pe-
merintah Kota Palu dalam 
meningkatkan kesejahteraan 

PETUGAS gabungan mengevakuasi jenazah korban yang tewas diterkam buaya di Pantai Kampung Nelayan, Kota Palu, Kamis 
(27/3/2024). FOTO: ANTARA/HO-BASARNAS PALU

Warga Palu Tewas 
Diterkam Buaya saat 
Berenang di Pantai

WAKIL Wali Kota Palu, Imelda Liliana Muhidin (tengah) saat menjadi tamu dan narasumber pada 
YouTube Saraba Channel, Rabu malam (26/3/2025). FOTO: ISTIMEWA

Wawali Beberkan Asas Manfaat 
Program Mudik Gratis Bagi Masyarakat

masyarakat, termasuk ke-
bijakan yang pro-rakyat dan 
pembangunan infrastruktur 
pendukung.  

Program YouTube Saraba 
Channel sendiri dikenal 
sebagai salah satu media 
lokal yang menghadirkan 

perbincangan inspiratif den-
gan tokoh-tokoh daerah. 
Kehadiran Wakil Wali Kota 
dalam acara ini diharapkan 
dapat semakin memper-
kenalkan kebijakan Peme-
rintah Kota Palu kepada 
masyarakat luas.  

Dengan adanya program 
Mudik Gratis, Pemerintah 
Kota Palu menunjukkan 
komitmennya dalam mem-
berikan layanan terbaik 
bagi warganya, khususnya 
dalam momen spesial seper-
ti Idulfitri. RHT

BRI Siapkan Weekend 
Banking dan 

Layanan Terbatas, 
Melayani Libur 

Ramadan-Idul Fitri
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Kegiatan ini berlangsung 
di Mako Batalyon A Pelopor, 
Biromaru, dan dipimpin 
langsung oleh Dansat Bri-
mob Polda Sulteng, Kom-
bes Pol Kurniawan Tandi 
Rongre.

Apel ini bertujuan un-

tuk memastikan kesiapan 
personel serta kelengkapan 
peralatan yang akan diguna-
kan dalam pengamanan 
PSU. Setelah apel, dilanjut-
kan dengan pemeriksaan 
perlengkapan dan personel 
guna memastikan bahwa 

DANSAT Brimob Polda Sulteng, Kombes Pol Kurniawan Tandi Rongre saat memeriksa kelengkapan peralatan dalam rangka kesiapan pengama-
nan PSU untuk pemilihan dua kepala daerah di wilayah Provinsi Sulawesi Tengah. FOTO: DOK SATBRIMOB POLDA SULTENG

Brimob Polda Sulteng 
Siap Amankan PSU

SULTENG RAYA - Satuan Brimob Polda 
Sulawesi Tengah (Sulteng) menggelar Apel 
Gelar Personel dan Peralatan dalam rangka 
kesiapan pengamanan Pemungutan Suara 
Ulang (PSU) untuk pemilihan dua kepala 
daerah di wilayah Provinsi Sulawesi Tengah.

seluruh anggota dalam kon-
disi siap menjalankan tugas.

Dansat Brimob Polda Sul-
teng, Kombes Pol Kurnia-
wan Tandi Rongre, mene-
gaskan bahwa pengamanan 
PSU harus dilakukan den-
gan penuh kesiapsiagaan 
dan profesionalisme demi 
menjaga keamanan dan ke-
lancaran proses demokrasi 
di Sulawesi Tengah.

"Kami memastikan bahwa 
seluruh personel dan per-
alatan telah siap digunakan 
untuk mendukung pen-
gamanan PSU. Keamanan 
masyarakat dan kelancaran 

jalannya pemungutan suara 
menjadi prioritas utama 
kami," ujar Kombes Pol 
Kurniawan.

Kegiatan ini merupakan 
bagian dari upaya Satu-
an Brimob Polda Sulteng 
dalam menjaga situasi yang 
kondusif selama tahapan 
PSU berlangsung. Dengan 
adanya apel ini, diharap-
kan personel yang bertugas 
dapat menjalankan penga-
manan dengan maksimal 
demi menciptakan suasana 
yang aman dan tertib bagi 
masyarakat Sulawesi Ten-
gah.*/YAT

SULTENG RAYA - Kapolres Banggai, AKBP Putu 
Hendra Binangkari mengatakan, pihaknya akan lebih 
meningkatkan patroli di tempat rawan kejahatan dan 
kemacetan menjelang Idul Fitri 2025, untuk mengan-
tisipasi gangguan Kamtibmas.

"Kami akan meningkatkan patroli di titik-titik rawan, 
baik rawan kemacetan maupun rawan tindak pidana," 
kata Kapolres di ruang kerjanya, Senin (24/3/2025).

Menurutnya, masing-masing satuan dan Polsek ja-
jaran untuk menghadapi situasi arus mudik dan arus 
balik, sudah membuat perkiraan keadaan mengenai 
dimana titik yang perlu diberikan pengamanan yang 
optimal. "Bentuk patroli tersebut berupa penjagaan 
maupun dalam pengamanan," terangnya.

Ia menjelaskan tujuan Operasi Ketupat Tinombala 
adalah dalam rangka memberikan pelayanan kepada 
masyarakat yang akan merayakan hari raya Idul Fitri 
1446 H, mengamankan arus mudik, tempat ibadah, 
sentra ekonomi, pasar, dan tempat masyarakat be-
raktivitas.

"Semoga arus mudik bisa berjalan lancar dan aman, 
dan kami akan mempersiapkan diri melakukan pen-
gamanan agar lebih baik dari tahun sebelumnya," jelas 
Kapolres.*/MAN Putu Hendra Binangkari

Polres Banggai Tingkatkan Patroli 
di Tempat Rawan Kejahatan 

dan Kemacetan Jelang Lebaran

SULTENG RAYA - Per-
sonel Satuan Brimob Polda 
Sulawesi Tengah (Sulteng) 
bersama Bhayangkari meng-
gelar kegiatan berbagi takjil 
bagi masyarakat di depan 
Mako Satbrimob Polda Sul-
teng, Jalan Trans Sulawesi 
Km. 13, Mamboro, Palu 
Utara, Kota Palu. 

Kegiatan ini merupakan 
wujud kepedulian terhadap 
sesama, khususnya bagi 

warga yang sedang men-
jalankan ibadah puasa di 
bulan suci Ramadan.

Dalam suasana penuh ke-
bersamaan, personel Brimob 
dan Bhayangkari memba-
gikan takjil kepada para 
pengendara yang melintas 
serta masyarakat sekitar. Ke-
giatan ini mendapat sambu-
tan hangat dari warga, yang 
merasa terbantu dengan 
adanya takjil untuk berbu-

PERSONEL Satuan Brimob Polda Sulteng bersama Bhayangkari 
saat menggelar kegiatan berbagi takjil bagi masyarakat di depan 
Mako Satbrimob Polda Sulteng. FOTO: DOK SATBRIMOB POL-
DA SULTENG

Personel Brimob Polda Sulteng 
dan Bhayangkari Berbagi Takjil

SULTENG RAYA - Alum-
ni Dikmaba Polri tahun 
2001 Angkatan 20, yang 
tergabung dalam komunitas 
"Ershi Poso", melaksana-
kan kegiatan Bakti Sosial 
dengan memberikan Tali 
Asih kepada Panti Asuhan 
Baitul Jannah di Kelurahan 
Moengko, Kecamatan Poso 
Kota, Kabupaten Poso. 

Kegiatan ini berlangsung 
pada Senin, 24 Maret 2025, 
dipimpin oleh Penasehat Er-
shi Poso, AKP Tonny Lantja, 
yang juga menjabat sebagai 
Kasat Reskrim Polres Poso, 
bersama Ketua Ershi Poso, 
Aiptu Fitriadi, serta sejum-
lah anggota Ershi Poso.

Kegiatan Bakti Sosial ini 
bertujuan untuk menjalin si-
laturahmi dengan pengurus 
dan anak-anak Panti Asuhan 
Baitul Jannah serta berbagi 
rezeki dengan sesama, te-
rutama kepada anak-anak 
yatim piatu. 

Melalui kegiatan ini, Ershi 
Poso ingin menunjukkan 
kepedulian dan empati ter-
hadap mereka yang membu-
tuhkan, sebagai wujud tang-
gung jawab sosial terhadap 
masyarakat.

"Kegiatan ini merupakan 
agenda rutin Ershi Poso 
yang dilaksanakan setiap 
tahun pada bulan suci Ra-
madhan. Selain itu, kegiatan 
ini juga menjadi bentuk 
kedekatan Polri dengan 
masyarakat di wilayah Ka-

ka puasa. Dansat Brimob 
Polda Sulteng, Kombes Pol 
Kurniawan Tandi Rongre, 
menyampaikan bahwa ke-
giatan ini merupakan bagian 
dari upaya Brimob untuk 
lebih dekat dengan masya-
rakat dan menunjukkan ke-
pedulian terhadap sesama.

“Kami ingin hadir di ten-
gah masyarakat tidak hanya 
dalam tugas keamanan, 
tetapi juga dalam aksi so-
sial seperti ini. Bulan Ra-
madan adalah momentum 
yang baik untuk berbagi 
dan mempererat silaturahmi 
dengan warga,” ujar Kom-
bes Pol Kurniawan.

Dirinya juga berharap ke-
giatan ini bisa memberikan 
manfaat bagi masyarakat 
serta mempererat hubungan 
antara kepolisian dan warga, 
sehingga tercipta suasana 
yang lebih harmonis dan 
kondusif di wilayah Sula-
wesi Tengah. 

Kegiatan berbagi takjil 
ini merupakan bagian dari 
rangkaian kegiatan sosial 
yang rutin dilakukan oleh 
Satbrimob Polda Sulteng 
sebagai bentuk kepedulian 
dan pengabdian kepada 
masyarakat.*/YAT

ALUMNI Dikmaba Polri tahun 2001 Angkatan 20, yang tergabung 
dalam komunitas "Ershi Poso", berpose bersama usai melaksana-
kan kegiatan Bakti Sosial dengan memberikan Tali Asih kepada Panti 
Asuhan Baitul Jannah di Kelurahan Moengko, Kecamatan Poso Kota, 
Kabupaten Poso, Senin, 24 Maret 2025 FOTO: DOK ERSHI POSO

Ershi Poso Berikan Tali Asih 
ke Panti Asuhan Baitul Jannah

bupaten Poso," ujar AKP 
Tonny Lantja.Aiptu Fitriadi, 
selaku Ketua Ershi Poso, 
juga menyampaikan hara-
pannya agar bantuan yang 
diberikan dapat meringan-
kan beban anak-anak di 
Panti Asuhan Baitul Jannah 
dan memberikan manfaat. 

"Kami berharap, apa yang 
kami berikan ini dapat ber-
manfaat dan membantu 
adik-adik di sini. Jangan 
dilihat dari jumlah atau 
nilainya, yang terpenting 
adalah keikhlasan kami 
dalam berbagi," ujarnya.

Sebagai bagian dari kegi-
atan, sembako juga diser-
ahkan langsung oleh Ketua 
Ershi Poso, Aiptu Fitriadi, 
kepada pihak pengurus 
Panti Asuhan Baitul Jannah. 

Selain itu, dalam kesem-
patan tersebut, Ershi Poso 
juga memohon doa agar 
para anggota Polri, khu-
susnya yang bertugas di 
Kabupaten Poso, selalu dibe-
rikan kesehatan, kelancaran 
dalam tugas, serta perlin-
dungan dari Tuhan Yang 
Maha Esa.

Acara ini diakhiri dengan 
doa bersama untuk kese-
lamatan dan keberkahan 
bagi seluruh anggota Polri 
dan masyarakat Kabupa-
ten Poso. Kegiatan bakti 
sosial ini mendapat sambu-
tan hangat dari masyarakat 
setempat, yang merasa san-
gat terbantu oleh adanya 
perhatian dan kepedulian 
dari pihak Polri, khususnya 
Ershi Poso.*/YAT
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Salah satu model penda-
yagunaan dana zakat adalah 
program Desa BSI Klaster 
Peternakan Domba di Desa 
Palasari, Kecamatan Cijeruk, 
Kabupaten Bogor. Tujuan 
utamanya adalah memban-
tu peternak meningkatkan 
pendapatan mereka melalui 
peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan penerima 
manfaat dalam pengelolaan 
usaha peternakan.Dengan 
demikian diharapkan dapat 
berkontribusi pada pening-
katan kesejahteraan peter-
nak kecil sekaligus memban-
tu menguatkan ketahanan 
pangan nasional.

Program Desa BSI ini dini-
lai menjadi model pengem-
bangan peternakan yang 
berkelanjutan. Lewat kete-
rangan tertulis kepada Re-
publika, Selasa (25/3/2025), 
Dede Sukiaji, Manager Em-
powerment & Sociopreneur 
Group BSI Maslahat men-
jelaskan, program pember-
dayaan masyarakat melalui 
pengembangan peternakan 

domba di Desa Palasari 
dilakukan dengan sistem 
budidaya intensif baik bree-
ding (pengembang biakan) 
maupun pattening (peng-
gemukan).

Dia mengatakan, masy-
arakat penerima manfaat 
program akan memeliha-
ra ternaknya secara bers-
ama-sama di kandang ko-
munal yang sudah difasi-
litasi BSI Maslahat. Selain 
itu, penerima manfaat juga 
akan diberikan peningkatan 
pengetahuan dan keteram-
pilan dalam pengelolaan 
usaha peternakan, serta 
pertumbuhan kelembagaan 
lokal yang mandiri dan ber-
kelanjutan. 

"Kedepannya program 
ini diharapkan dapat mem-
berikan dampak yang luas 
atau kemaslahatan tidak ha-
nya bagi penerima manfaat 
namun untuk masyarakat 
Desa Palasari dan Desa Ci-
picung.  Dukungan semua 
pihak dalam program ini 
sangat diharapkan sehing-

PROGRAM pemberdayaan peternak di Desa Cijeruk, Bogor. FOTO: DOK BSI MASLAHAT

BSI Maslahat Berdayakan Peternak Desa 
Lewat Model Peternakan Berkelanjutan

SULTENG RAYA - Pemberdayaan peternak 
lewat dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) di-
lakukan Yayasan Bangun Sejahtera Indonesia 
(BSI) Maslahat. Lembaga Amil Zakat Nasio-
nal ini berupaya untuk meningkatkan  pro-
duksi ternak dan melakukan pemberdayaan 
masyarakat  melalui pelatihan manajemen 
usaha dan akses ke pasar yang lebih luas.

ga tujuan program dalam 
meningkatkan kesejahter-
aan dapat tercapai, seper-
ti keberhasilan program 
serupa di Desa Cijengkol 
Lebak serta desa-desa lain 
dimana program Desa BSI 
dijalankan," ujar dia. Dia 
menjelaskan, BSI Maslahat 
berkomitmen untuk bekerja 
sama dengan pemerintah 
dan berbagai pihak ter-
kait untuk mencapai tujuan 
tersebut, termasuk salah 
satunya mengenai perizinan 
pelaksanaan program.

Seperti halnya yang dila-
kukan pada program pen-
gembangan klaster peter-
nakan di Desa Palasari, BSI 
Maslahat melalui kelom-

tu tiga tahun. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pro-
gram memberikan dampak 
yang signifikan terhadap 
perekonomian masyarakat 
desa khsususnya penerima 
manfaat program.

Keberhasilan ini ditandai 
dengan penjualan reguler 
216 ekor domba senilai Rp 
529 juta dan penjualan he-
wan kurban sebanyak 1.027 
ekor senilai Rp 2,138 miliar. 
Keberadaan Kelompok Tani 
Ternak Cikaracak menjadi 
kunci keberhasilan program 
ini dalam meningkatkan 
produktivitas dan akses 
pasar bagi peternak.

Suksesnya Program Desa 
BSI di Cijengkol tidak hanya 
terbatas pada aspek ekono-
mi, tetapi juga mencakup 
peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan peternak 
melalui pelatihan manaje-
men usaha dan teknik budi-
daya, termasuk pembuatan 
pakan fermentasi.

Model pemberdayaan 
masyarakat berbasis peter-
nakan berkelanjutan di Cij-
engkol ini diharapkan dapat 
menjadi contoh inspiratif 
dan direplikasi di berbagai 
wilayah di Indonesia untuk 
meningkatkan kesejahter-
aan ekonomi masyarakat 
melalui sektor peternakan, 
salah satunya di Desa Pala-
sari.RPB

pok peternak binaan telah 
menyelesaikan proses peri-
zinan lingkungan khusus-
nya dalam pembangunan 
kandang dan sarana pra 
sarana lainnya. 

Hal tersebut dibukti-
kan dengan adanya Surat 
Pernyataan Warga di sekitar 
lokasi program yang ditan-
dangani oleh warga beserta 
aparat pemerintahan setem-
pat yang diketahui dan di-
setujui oleh Kepala Desa 
Palasari dan Ketua BPD 
Palasari. Selain itu, pem-
bangunan kandang sudah 
selesai dibangun dan siap 

digunakan oleh kelompok 
peternak.

Program Desa BSI telah 
menjadi model pengemban-
gan peternakan yang berke-
lanjutan dan sudah direpli-
kasi di berbagai daerah di 
Indonesia, salah satunya di 
Desa Cijengkol, Kecamatan 
Cilograng, Kabupaten Le-
bak, Provinsi Banten.

Secara umum keadaan 
topografi Cijengkol me-
rupakan pegunungan yang 
masih memiliki hutan yang 
luas. Desa Cijengkol masih 
dikategorikan sebagai desa 
tertinggal di Kabupaten Le-

bak dengan mayoritas masy-
arakat bermata pencaharian 
sebagai petani dan peternak. 
Secara kelembagaan telah 
dibentuk kelompok ternak 
yang bernama, Kelompok 
Tani Ternak Cikaracak yang 
beranggotakan 50 orang 
dengan badan hukum ko-
perasi dengan Nomor AHU-
0004962.AH.01.29 Tahun 
2022.

Program Desa BSI di Desa 
Cijengkol telah berhasil 
meningkatkan pendapatan 
rata-rata peternak domba 
dari Rp 791.800 menjadi Rp 
1.160.633 dalam kurun wak-

SULTENG RAYA - Ke-
menterian Kehutanan (Ke-
menhut) mengungkap ke-
bakaran hutan masih men-
jadi faktor utama penyebab 
deforestasi atau penurunan 
jumlah hutan di Tanah Air.

Dari pemantauan untuk 
periode tahun 2024, defore-
stasi bruto di angka 216.200 
hektare (ha). Sedangkan tin-
dakan reforestasi atau pena-
naman kembali yang sudah 
dilakukan hanya 40.800 ha. 
Dengan begitu, deforestasi 
neto sebanyak 175.400 ha 
pada 2024.

"Sete lah  kami  k i r im 
ground check, mengecek 
data di penafsiran dengan 
tingkat lapangan, sebagian 
besar deforestasi ini disebab-
kan oleh kebakaran hutan 
dan lahan, sekitar 10 persen 
dari total deforestasi," kata 
Direktur Inventarisasi dan 
Pemantauan Sumber Daya 
Hutan Kemenhut Agus Budi 
Santosa kepada wartawan 

pada Senin (24/3/2025).
Kemenhut tak menutup 

mata mengenai faktor lain 
yang dinilai berkontribusi 
terhadap deforestasi.

"Perambahan hutan dan 
aktivitas illegal logging juga 
menjadi faktor utama hi-
langnya tutupan hutan," ujar 
Agus. Kemenhut mencatat 
tren deforestasi sepanjang 
2024 menampilkan pening-
katan ketimbang tahun se-
belumnya. Tapi Kemenhut 
mengklaim tingkat defore-
stasi terbilang lebih rendah 
daripada rata-rata dalam 
sedekade belakangan.

Mayoritas deforestasi bru-
to terjadi di hutan sekun-
der dengan luas mencapai 
200.600 ha atau 92,8 persen 
dari total deforestasi. Dari 
jumlah tersebut, 69,3 persen 
terjadi di dalam kawasan 
hutan, sementara sisanya be-
rada di luar kawasan hutan.

Untuk menekan angka de-
forestasi, Kemenhut menin-

SULTENG RAYA - PT 
Pertamina Hulu Energi 
Wilayah Kerja Southeast 
Sumatra (PHE OSES) men-
gembangkan inovasi auto-
masi perawaratan sumur 
yang diberi nama Optimized 
Oilfi eld Integration Platform 
(OOIP). Berkat inovasi ini, 
PHE OSES, mampu me-
ningkatkan rasio ketepatan 
implementasi rencana per-
baikan sumur hingga 100 
persen.

Terobosan ini lahir dari 
permasalahan banyaknya 
proses manual dalam peker-
jaan evaluasi sumur, mulai 
dari perencanaan hingga 
eksekusi, yang berakibat 
pada meningkatkan potensi 
risiko human error. “Den-
gan metode OOIP, kami ber-
hasil memitigasi persoalan 
tersebut dengan automasi 
dan integrasi data,” ujar 

Senior Manager Subsurface 
Development & Planning 
PHE OSES, Khafi dul Malik, 
dalam siaran persnya.

Aplikasi OOIP merupa-
kan salah satu terobosan 
teknologi  yang sukses 
mengintegrasikan proses 
evaluasi rencana pekerjaan 
sumur minyak dan gas se-
cara otomatis dan efisien 
dalam bentuk digitalisasi 
proses. Transformasi terse-
but memanfaatkan machine 
learning untuk automasi 
evaluasi kinerja sumur-su-
mur minyak dan gas.

Pada 2021 hingga 2023, 
lebih dari lima belas persen 
rencana perbaikan sumur 
terkendala dilaksanakan. 
Evaluasi tim inovator mene-
mukan lima masalah utama, 
yakni format data transfer 
data yang tidak seragam, 
proses evaluasi kandidat 

sumur yang masih manual, 
dokumen eksternal yang 
tidak tersentralisasi, dan 
koordinasi yang belum efi -
sien termasuk basis data 
yang belum terintegrasi.

P e n d e k a t a n  m e t o d e 
OOIP berbasis automasi 
ini memungkinkan seluruh 
divisi bekerja secara sin-
kron dalam satu platform 
tool yang sama. Data yang 
sebelumnya tersebar kini 
tersentralisasi dalam satu 
database dan dapat diakses 
oleh semua pihak terkait 
secara live.

Ketua proyek tim OOIP, 
Bhaskara Aji menyampai-
kan fitur unggulan dalam 
aplikasi tersebut. Kalkulasi 
otomatis (automated cal-
culation), misalnya, me-
mungkinkan aplikasi untuk 
menghitung secara otomatis 
potensi produksi minyak, 

INDONESIA jadi salah satu negara penyumbang deforestasi ter-
banyak. FOTO: TANGKAPAN LAYAR/VOA

Kebakaran Hutan Masih Jadi 
Dalang Utama Deforestasi

daklanjuti deforestasi den-
gan program reforestasi le-
wat rehabilitasi hutan dan la-
han dengan total luas 217.900 
ha. Rinciannya, 71.300 ha 
terletak di dalam kawasan 
hutan dan 146.600 ha di luar 
kawasan hutan. Program 
tersebut didanai Anggaran 
Pendapatan dan Belanja 
Negara (APBN) dan sum-
ber lainnya di luar APBN. 
"Salah satu upaya dari Ke-
menterian Kehutanan untuk 
menanggulangi deforestasi 
adalah gambut. Gambut itu 
paling susah dipadamkan. 
Jadi kami harus yakinkan 
betul bahwa gambut-gambut 
yang ada di kita, terutama 
yang kedalamannya lebih 
dari 3 meter harus basah," 
ujar Agus.

Sepanjang satu dekade be-
lakangan, rerata rehabilitasi 
hutan dan lahan di angka 
230.000 ha per tahun.

"Kami berharap langkah 
itu bisa membuat laju de-
forestasi melambat," ucap 
Agus. Dari data Kementeri-
an Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan menampilkan 
sepanjang periode 2021-2022, 
deforestasi neto mencapai 
104.000 ha. Angka itu berasal 
dari deforestasi bruto sebesar 
119.400 ha dikurangi refo-
restasi sebanyak 15.400 ha. 
Deforestasi terbesar terjadi di 
hutan sekunder dengan luas 
105.200 ha, dimana sekitar 
75.000 ha (71, 3%) berada 
di dalam kawasan hutan, 
sedangkan sisanya 30.200 
ha (28,7%) terletak di luar 
kawasan hutan.RPB

SEJUMLAH pekerja melakukan perawatan sumur Pertamina Hulu Energi Offshore Southeast Suma-
tra (PHE OSES). Pertamina menghadirkan inovasi untuk automasi perawatan sumur. FOTO: ANT/M 
RISYAL HIDAYAT

PHE Hadirkan Inovasi Automasi Perawatan Sumur
estimasi biaya perbaikan, 
dan aspek ekonomi lainnya 
dalam perbaikan sumur 
minyak.

Langkah selanjutnya 
adalah dilakukan identifi -
kasi prioritisasi sumur ber-
dasarkan potensi ekonomis 
dan tingkat kondisi. Dengan 
pemanfaatan OOIP, PHE 
OSES mampu mendeteksi 
potensi gangguan sebelum 
sumur tersebut menjadi 
non-produktif, sekaligus 
melakukan penjadwalan 
pekerjaan sumur dengan 
mempertimbangkan efi sien-
si biaya dan faktor cuaca.

“Metode OOIP bisa mend-
eteksi potensi gangguan 
sumur lebih awal, sehingga 
perbaikan dapat dilakukan 
tanpa menunggu sumur ber-
henti produksi,” ujar Bhas-
kara Aji. Setelah diterapkan 
pertama kali pada 2023, 
OOIP memberikan dampak 
signifi kan terhadap kinerja 
operasi PHE OSES. Jika 
sebelumnya rencana per-
baikan sumur yang dapat 
dikerjakan dengan tepat be-
rada di kisaran 69-82 persen, 
kini naik secara signifi kan 
hingga 100 persen.

Teknologi tepat guna 
OOIP ini juga diganjar se-
jumlah penghargaan, mulai 
dari tingkat regional hing-
ga apresiasi internasional 
dalam forum Internatio-
nal Convention on Quality 
Control Circles (ICQCC), 
yang diselenggarakan di Sri 
Lanka, November lalu

Ke depan, inovasi OOIP 
dapat terus berkembang 
sebagai “rumah tumbuh” 
yang fl eksibel, dengan men-
ambahkan fi tur sesuai kebu-
tuhan, dan diadopsi lebih 
luas di area kerja Pertamina 
lainnya. “OOIP memung-
kinkan kami bekerja lebih 
efektif, efi sien, dan meng-
hasilkan keputusan berbasis 
data yang lebih cepat dan 
akuat. OOIP bukan sekadar 
aplikasi, tapi solusi kom-
prehensif untuk menjawab 
tantangan industri migas 
yang semakin kompleks,” 
kata Khafi dul Malik.

Bhaskara bersama tim 
melakukan survei untuk 
mendapat tanggapan dari 
seluruh pengguna OOIP. 
Hasilnya, survei indeks ke-
puasan pengguna mencatat 
skor 4.9 dari skala 5. Lebih 
dari itu, inovasi ini juga 
mendapat respons positif 
dari Kementerian Energi 
dan Sumber Daya Mineral 
(ESDM). Staf khusus Men-
teri ESDM periode 2023, 
Triharyo Indrawan Soesilo, 
menyebut OOIP sebagai 
terobosan luar biasa yang 
sukses mempercepat dan 
mempermudah proses eva-
luasi dan eksekusi pekerjaan 
sumur.RPB
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M

Iip Rifai

Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M

Tri Indah Sakinah

sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M

Tri Indah Sakinah

sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).

ANGGARAN Pendapatan 
dan Belanja Negara (APBN) 
2025 lagi sempoyongan. Per 
Februari 2025, dari belanja 

negara yang sudah mencapai Rp348,1 
triliun, pendapatan baru di angka Rp316,9 
triliun, alias tekor Rp31,2 triliun. APBN 
yang lebih besar pasak daripada tiang itu 
salah satunya akibat penerimaan pajak 
yang superjeblok. Di dua bulan pertama 
2025, penerimaan pajak mencapai Rp187,8 
triliun, jauh di bawah capaian pada periode 
yang sama di 2024 yang sebesar Rp269,02 
triliun. Ringkasnya, penerimaan pajak 
jeblok sampai 30%.

Kata Kementerian Keuangan, anjloknya 
penerimaan pajak di awal tahun 2025 aki-
bat turunnya harga sejumlah komoditas di 
pasar global, seperti batu bara, minyak, dan 
nikel. Tak secuil pun kalimat yang keluar 
menyebut setoran pajak berkurang akibat 
lesunya perekonomian. Apalagi sampai 
berani menyalahkan Coretax, sistem baru 
administrasi pajak yang justru menyulitkan 
masyarakat melapor dan membayar pajak.

Padahal dari jauh hari Badan Pusat Sta-
tistik (BPS) sudah mengingatkan banyak 
pihak, perlambatan ekonomi sudah mulai 
terjadi sejak 2023. Perlambatan itu dapat 
dilihat dari data konsumsi rumah tangga 
yang stagnan, bahkan selalu di bawah 
angka pertumbuhan ekonomi.

Berdasarkan data BPS, pada triwulan 
IV 2023 pertumbuhan ekonomi mencapai 
5,04% (yoy) dan konsumsi rumah tangga 
hanya tumbuh 4,46% (yoy). Tren itu terus 
berlanjut hingga kuartal IV 2024, pertum-
buhan ekonomi mencapai 5,02% (yoy) dan 
konsumsi rumah tangga mentok 4,98% 
(yoy).

Laporan Bank Indonesia (BI) juga menye-
but indeks keyakinan konsumen (IKK) terus 
turun sejak pertengahan 2024. Penurunan 
itu mencerminkan sikap masyarakat yang 
semakin berhati-hati dalam belanja. Tren 
inflasi tahunan yang terus melambat, dari 
3% secara tahunan (yoy) pada April 2024 
menjadi hanya 2,12% (yoy) pada Januari 
2025, juga memperkuat indikasi lemahnya 
konsumsi rumah tangga.

Penurunan konsumsi rumah tangga itu 
tak lepas dari terus bertambahnya jumlah 
penduduk kelas menengah yang turun 
kelas. Data BPS menunjukkan, jumlah 
penduduk kelas menengah di Indonesia 
menyusut dari 21,5% pada 2019 menjadi 
17,1% pada 2024. Itu berarti hampir 10 
juta individu mengalami ketidakpastian 
ekonomi.

Data-data itu jelas menunjukkan ekono-
mi kita saat ini sedang tidak baik-baik saja, 
bahkan masih berada di zona kuning yang 
beberapa kali lompat ke merah. Bukan 
cuma masyarakat, dunia usaha juga sudah 
mengeluhkan lesunya perekonomian sejak 
lama.

Momentum Ramadan saat ini menjadi 
contoh nyata ekonomi yang redup. Kon-
sumsi yang biasanya naik di bulan puasa, 
baik dalam bentuk kegiatan buka bersama 
maupun belanja baju Lebaran, kini tak lagi 
seramai dulu.

Jika konsumsi yang selama ini berfungsi 
sebagai mesin utama melambat, bagaima-
na roda pertumbuhan dapat diharapkan 
berlari cepat? Sudah jelas melorotnya pe-
nerimaan pajak di awal tahun ini utamanya 
disebabkan oleh turunnya kemampuan 
belanja masyarakat dan melesunya dunia 
usaha.

Perbaikan ekonomi tentunya dibutuhkan 
di sini. Pemerintah mestinya lebih banyak 
mengeluarkan kebijakan yang dapat men-
stimulus ekonomi, bukan menghabiskan 
waktu dan energi untuk menangkis kri-
tikan dari masyarakat. Langkah itu bisa 
dimulai dari membuka komunikasi yang 
baik dan transparan dengan masyarakat 
akan situasi yang terjadi saat ini, dibarengi 
dengan penjelasan program-program yang 
dapat menjadi solusi.

Jika intensifikasi pajak sulit diandalkan 
saat ini karena daya beli masyarakat masih 
tertekan, pemerintah bisa mengandalkan 
diversifikasi pajak dengan memperluas 
cakupan basis pajak. Perluasan basis pajak 
tentunya bakal menelurkan sikap pro dan 
kontra di masyarakat. Namun, itu jadi salah 
satu langkah yang dapat diambil jika roda 
pembangunan negeri ini masih ingin tetap 
berputar.

Tentunya, semua upaya tersebut dapat 
dimulai jika ada kepercayaan dari masy-
arakat kepada pemerintahnya. Karena itu, 
pemerintah lebih baik segera membuka ko-
munikasi yang apa adanya dengan masy-
arakat, bukan terus-terusan memproduksi 
penyangkalan.*Media Indonesia

Biang Kerok 
Pajak Jeblok
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M

Iip Rifai

Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M

Tri Indah Sakinah

sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M

Iip Rifai

Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-
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Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).
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Zakat Media Tazkiyyatun Nafs
ZAKAT merupakan salah satu dari yang di-
wajibkan dalam Islam. Kewajiban menunaikan-
nya dijelaskan dalam al-Qur’an dan hadits. Ka-
rena itu, landasan menunaikannya sesuatu yang 
qath’i (kuat) dan bersifat ta’abbudi. Al-Qur’an 
kerap menggandengkan perintah melaksanakan 
shalat dengan menunaikan zakat (Q.S. al-Baqa-
rah: 43, 83, 110. 177, 277; al-Nisa: 77, 162; al-Mai-
dah: 12; al-Taubah: 5; dan lainnya). 

PENGGANDEN-
GAN antara shalat 
dan zakat men-
unjukkan kedua 

kewajiban itu mempunyai 
nilai saling melengkapi dalam 
bentuk aplikasinya. Jika sha-
lat menunjukkan hubungan 
vertikal seorang hamba den-
gan Tuhannya, maka zakat 
menunjukkan sikap hubun-
gan sosial (kedermawanan 
sosial). Allah swt juga telah 
menegaskan agar hidup ini 
selalu memperhatikan dua 
jenis hubungan yaitu hubun-
gannya dengan Allah sebagai 
Pencipta dan hubungan antar 
sesama manusia. “Kehinaan 
ditimpakan kepada mereka 
di mana saja mereka berada, 
kecuali jika mereka (berpe-
gang) pada tali (agama) Allah 
dan tali (perjanjian) dengan 
manusia (Q.S. Ali Imran: 112). 
Bukti seseorang membangun 
harmonisasi hubungan den-
gan Tuhan adalah taatnya 
menjalankan ibadah shalat 
dan hubungan seseorang 
dengan sesamanya adalah 
menunaikan zakat.

Dilihat dari aspek tujuan 
kewajiban zakat yakni: meno-
long orang lemah yang mem-
butuhkan, membersihkan dari 
sifat-sifat tamak atau rakus 
terhadap harta dan sekaligus 
menyucikan diri dan harta 
dari dosa atau noda. Tetapi tu-
juan terpenting dan terluhur 

kiyyatun nafs dapat dipahami 
sebagai cara menyucikan jiwa 
dan hati dari perbuatan syirik 
serta derivatifnya antara lain: 
riya, sombong, kikir, ghibah, 
namimah, ujub, dan sifat 
tercela lainnya. Kemudian 
berusaha mengimplemen-
tasikan nilai-nilai ketauhi-
dan serta seluruh sifat positif 
yang diturunkannya seperti: 
ikhlas, sabar, syukur, takut, 
khauf dan raja’, ridha, zuhud, 
taubat, tawakkal, dan lainnya. 
Implikasinya, manusia akan 
berperilaku sebagaimana sifat 
Tuhan dalam kapasitasnya 
sebagai seorang hamba yang 
dilandasi oleh keikhlasan ser-
ta penghambaan kepada-Nya 
dengan penuh ketaatan. Inilah 
yang dimaksudkan dengan 
pernyataan Allah swt: “ Ti-
daklah Aku menciptakan jin 
dan manusia kecuali untuk 
beribadah kepada-Ku” (Q.S. 
al-Zariyat: 56).

Hubungannya dengan ke-
wajiban menunaikan zakat 
adalah “pada harta yang di-
miliki seseorang”. Baik za-
kat fitrah maupun zakat mal 
keduanya-duanya bernilai 
harta. Manusia sesungguh-
nya mempunyai karakter 
dan perhatian terhadap harta 
yang sangat besar yang justru 
dapat mencelakakannya apa-
bila salah dikelola. Perhatikan 
peringatan-peringatannya 
dalam al-Qur’an, antara lain: 
a) kecenderungan mencin-
tainya dengan kecintaan yang 
berlebihan (Q.S. al-Fajr: 20); 
b) suka mengumpulkan dan 
bahkan sering menghitung-hi-
tungnya (Q.S. al-Humazah: 
1-3); c) bahkan merasa bangga 
apabila memiliki harta yang 
banyak dan merasa sedih apa-
bila ditimpa kekurangan (Q.S. 
al-Hadid: 20); dan d) bersikap 
kikir dari hartanya sehingga 
sulit untuk menginfakkan di 
jalan Allah atau menafkah-
kannya sesuai tujuan pemberi 
harta itu (Q.S. Ali Imran: 180); 

“Dan adalah manusia itu san-
gat kikir (Q.S. al-Isra’: 100); 
dan “Manusia itu tabi’atnya 
kikir (Q.S. al-Ma’arij: 21).

Ayat-ayat tersebut sesung-
guhnya mengandung pesan 
moral bagi manusia, kiranya 
seluruh sifat buruk manusia 
yang disebabkan karena har-
ta (termasuk mementingkan 
untuk dirinya sendiri) meng-
akibatkan azab di kemudian 
hari (akhirat) dengan cara di-
kalungkan di lehernya akibat 
dari kekikirannya; padahal 
hakikat yang sesungguhnya 
dari harta bagi manusia hanya 
seberapa banyak yang din-
afkahkan di jalan Allah swt. 
Pencapaian harta harusnya 
dijadikan sarana mendekat-
kan diri kepada Allah swt.

Adanya kewajiban zakat 
menjadi salah satu langkah 
atau wasilah (media) untuk 
proses penyucian jiwa, hati, 
dan diri manusia. Mengeluar-
kan zakat esensinya mengelu-
arkan sifat dan karakter kikir, 
bakhil, egois yang bersarang 
dalam tubuh manusia. Zakat 
menjadi sarana yang efektif 
untuk tazkiyyatun nafs dari 
keseluruhan sifat tercela dari 
harta. Orang yang selalu ber-
zakat apalagi ditambah den-
gan sedekah sunnah lainnya 
akan menjadikan hati dan 
jiwa suci bersih. Perhatikan 
pernyataan Allah swt: “Akan 
dijauhkan darinya (neraka) 
orang yang paling bertakwa, 
yang menginfakkan hartanya 
(di jalan Allah) untuk mem-
bersihkan (diri dari sifat kikir 
dan tamak) (Q.S. al-Lail: 17-
18). Hal senada juga telah dij-
elaskan pada surah al-Taubah 
ayat 103: Ambillah zakat dari 
harta mereka (guna) menyu-
cikan dan membersihkan me-
reka, dan doakanlah mereka 
karena sesungguhnya doamu 
adalah ketenteraman bagi 
mereka. Allah Maha Menden-
gar lagi Maha Mengetahui. 
Menyucikan dimaksud dalam 

tafsir Kementerian Agama 
dipahami sebagai “member-
sihkan mereka dari kekikiran 
dan cinta yang berlebihan 
terhadap harta”. Tazkiyyah 
pada ayat ini menunjukkan 
sesuatu menjadi tumbuh dan 
berkembang yakni berlimpah 
kebaikan dan keberkahan 
yang dipastikan datangnya 
dari Allah swt sebagai pemilik 
segala nikmat dan rezki di 
alam semesta ini.  

Zakat selain memurnikan 
tabiat egois terhadap harta, 
juga menumbuhkan tabi’at 
pengorbanan dan kederma-
wanan. Karakter saling meno-
long, pemberian jaminan sosi-
al, saling mendukung secara 
ekonomi, mengeluarkan kefa-
kiran adalah bukti kemurahan 
hati dari yang mengeluarkan 
zakat. Hanya mereka yang 
mempunyai hati, jiwa, dan 
raga dalam kondisi suci ber-
sihlah yang secara spontan 
mengimplementasikan nilai 
ajaran kemanusiaan yang luar 
biasa ini yakni zakat. Oleh 
sebab itu, menunaikan zakat 
(fitrah maupun mal) menjadi 
maqam (tangga) seseorang 
membersihkan diri dari se-
gala jenis keburukan yang 
dilakukannya dan menggan-
tikannya dengan amal shaleh. 
Menunaikan zakat menjadi 
wadah pendidikan melatih 
diri untuk menandingi fitnah 
harta dan fitnah dunia dengan 
mempersiapkan jiwa untuk 
menyerahkan harta miliknya 
semata karena menuruti pe-
rintah Allah untuk meraih 
ridha-Nya. 

Berusahalah meraih harta 
sebanyak mungkin, tetapi 
janganlah tanamkan egoisme 
dan terbelenggu karena harta; 
melainkan jadikan ia sebagai 
wasilah (media) untuk me-
murnikan hati, jiwa, diri me-
lalui penunaian zakat untuk 
selalu dekat kepada Allah swt 
sebagai tujuan utama dalam 
hidup ini. Wallahul A’lam!

dari kewajiban zakat menurut 
Yusuf al-Qardhawi adalah 
“memperingatkan kepada 
manusia agar dirinya (manu-
sianya) memiliki nilai yang 
lebih tinggi dan berharga dari 
harta yang dimilikinya sehing-
ga ia menjadi tuannya harta 
daripada menjadi budaknya 
harta. Jika ini yang dipahami 
maka semua sifat dan tingkah 
laku berupa: kikir, tamak, 
cinta berlebihan, boros, dan 
yang negatif dari pemanfaatan 
harta akan ditinggalkan oleh 
pemiliknya. 

Kikir, bakhil, tamak mem-
buat sang pemilik enggan 
mengeluarkan sebagian dari 
harta miliknya. Padahal Ra-
sulullah saw pernah menekan-
kan “Takutlah kamu sekalian 
pada sifat kikir, sesungguh-
nya rusaknya umat sebelum 
kamu karena sifat kikir ini 
(H.R. Abu Daud & an-Nasa’i). 
Solusinya agar tidak tercap 
sebagai orang kikir dan bakhil 
adalah tunaikan zakat untuk 
tazkiyyatun nafs (penyucian 
hati dan jiwa). 

Tazkiyyatun nafs dalam ka-
jian Tasawuf dianggap sebagai 
cara untuk menggapai taqwa 
atau dekat kepada Allah swt 
melalui proses penyucian jiwa 
dan diri secara total. Jiwa dan 
diri manusia banyak bersa-
rang perbuatan-perbuatan ter-
cela yang menjadi sebab ma-
nusia jauh dari Allah swt. Taz-
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TETAPI hal  se-
perti ini tidaklah 
dirasakan kaum 
muslim Palestina, 

Gaza. Mereka justru merasa-
kan ketakutan yang sangat 
luar biasa. Penyerangan demi 
penyerangan dilancarkan 
oleh Israel baik dari darat 
maupun udara. Dan ketika 
kaum muslim negara lainnya 
bahagia menyambut hari 
kemenangan Idul Fitri, kaum 
muslim Palestina justru sema-
kin dirundung kesedihan dan 
ketakutan.

Gaza kembali mengalami 
serangan bom. Serangan yang 
dilakukan pasca-gencatan 
senjata ini dilakukan siang 
dan malam saat Ramadan 
dengan kondisi yang jauh 
lebih buruk dan brutal. 

Seperti dilansir dalam (an-
taranews.com,24/3/25) - Se-
dikitnya 41 warga Palestina 
tewas dalam serangan udara 
Israel di Jalur Gaza, sehingga 
jumlah korban tewas di wi-
layah itu sejak Oktober 2023 
menjadi 50.021, Kementerian 
Kesehatan Gaza melaporkan 
pada Minggu (23/3). Jumlah 
korban yang tewas pada Ming-
gu itu termasuk dua jasad 
yang ditemukan dari rerun-
tuhan dalam 24 jam terakhir. 

Ramadhan Momentum Persatuan Umat : Bebaskan Palestina
KETIKA seluruh kaum muslim sedang dengan 
khusu’nya menjalankan syaum Ramadhan, di 
sepuluh hari terakhir dan fokus menjalankan 
i’tikaf untuk mengejar pahala Lailatulqodar 
dengan suasana malam yang hening dan penuh 
ketenangan. 

Sebanyak 61 warga yang 
terluka telah dibawa ke ru-
mah sakit, sehingga jumlah 
korban luka selama agresi 
militer Israel menjadi 113.274 
orang. Sejak Israel melan-
jutkan serangannya pada 18 
Maret, lebih dari 700 warga 
Palestina telah tewas dan le-
bih dari 1.200 lainnya terluka.

Juru bicara kelompok dak-
wah ideologis internasional 
di Palestina menggambarkan 
pada saat Gaza sedang dibom, 
penduduknya tidak punya 
apa-apa lagi untuk melindun-
gi mereka dari sinar mata-
hari, apalagi dari serangan 
udara dan tembakan artileri. 
“Ini adalah agresi yang oleh 
pemimpin penjahat Zion*s 
Yahudi sendiri digambarkan 
sebagai lebih keras dan lebih 
brutal dari sebelumnya, yang 
mendapatkan lampu hijau 
dari Trump, sebagaimana 
dilaporkan oleh Wall Street 
Journal,” ucapnya.

Ia menilai, agresi tersebut 
menjadi perang tirani Tentara 
Salib-Zion*s Yahudi terhadap 
umat Islam selama Ramadan 
yang penuh berkah. Selain itu, 
ia mengkritisi para mediator, 
baik Arab maupun asing, 
yang tidak berbuat apa pun 
untuk Gaza. “Kondisi saat ini 
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makin memperjelas bahwa 
mereka tidak lebih dari se-
kadar mediator bagi musuh 
yang berupaya mengaman-
kan pembebasan tawanan 
Yahudi dan lebih menghar-
gai mereka daripada rakyat 
Gaza,” cetusnya.

Sampai saat ini konflik 
Israel-Palestina tidak mene-
mukan titik terang atau solusi 
yang mampu menyelesaikan 
permasalahan diantara ke-
duanya. Berkal-kali perma-
salahan ini menjadi perhatian 
bahkan dirundingkan dalam 
lembaga sekelas PBB namun 
nyatanya tak kunjung be-
rakhir. Setiap tahun beru-
lang kali pula masyarakat 
palestina selalu menyambut 
Ramadhan dengan suasana 
yang mencekam.

Genjatan senjata pun bukan 
solusi untuk konflik panjang 
antara Israel-Palestina, beru-
lang kali pula genjatan sen-
jata disepakati antara kedua 
belah pihak. Namun selalu 
dikhianati oleh militer Israel 
sehingga penyerangan terus 
dilakukan ke wilayah Pales-
tina, Gaza. Sejatinya Israel 
hanya paham bahasa perang 
bukan bahasa perdamaian. 
Mereka haus dengan darah 
rakyat Palestina, Gaza lan-
taran ambisius mereka ingin 
diakui dunia keberadaannya 
dan merebut tanah suci Pa-
lestina.

Solusi Palestina bukan ha-
nya sekedar kecaman dari pe-
mimpin negeri kaum Muslim. 
Palestina butuh kemerdekaan 
atas negeri mereka yang ter-
jajah. Mereka menginginkan 
keamanan dan ketentraman 
hidup di Tanah Air mereka. 

Penderitaan muslim Pa-
lestina berlangsung di de-
pan mata, tanpa ada yang 
mampu menolong. Apalagi 
para penguasa Muslim sudah 
terbelenggu dengan ikatan 
Nasionalisme. Ikatan Na-
sionalisme telah membuat 
sekat-sekat dalam diri umat, 
Nasionalisme merupakan 
faham barat yang membuat 
negeri Muslim terpecah belah 
menjadi beberapa negara. 

Konsep Nasionalisme telah 
dipegang erat dan menjadi pe-
ninggalan pemahaman yang 
sukses dari para penjajah. Na-
sionalisme dalam artian pen-
duduk diluar dari negaranya 
berati bukan menjadi tang-
gung jawabnya. Maka tidak 
heran lagi, jika tidak ada ne-
gara yang peduli atau bahkan 
yang mampu menurunkan 
militernya untuk membantu 
etnis muslim yang tertindas 
di negeri lainnya. 

Negara antar negara memi-
liki batas kewenangan, sekat 
antar negara membatasi gerak 
antar muslim untuk meno-
long saudaranya tertindas, 
kuatnya militer hingga cang-
gihnya persenjataan menjadi 
tidak berguna untuk mem-
bebaskan saudara seakidah. 
Semuanya karena satu konsep 
yang bernama Nasionalisme. 

Ditambah lagi perjanjian 
rahasia dengan penjajah dan 
pendukungnya. Sebagaimana 
Indonesia yang jelas mayo-
ritas negeri muslim tidak 
bisa berbuat apa-apa hanya 
bisa mengecam dan mengu-
tuk perbuatan Israel dan ini 
sama sekali tidak menjadi 
solusi. Ini disebabkan ada-
nya hubungan kedekatan 

antara Indonesia dan para 
pendukung penjajah. Sebut 
saja AS yang banyak menjalin 
kerjasama dengan Indonesia 
mulai dari kesepakatan kerja 
perdagangan, sektor pener-
bangan, pertahanan sampai 
pada investasi.

Sejak runtuhnya Khilaf-
aah pada tahun 1924 negeri 
Muslim terkotak-kotak dan 
terpecah belah yang mengaki-
batkan kurangnya rasa persa-
tuan dalam diri kaum Muslim 
sehingga tidak merasa bahwa 
umat adalah ibaratkan satu 
tubuh, jika satu bagian tubuh 
yang sakit maka semua akan 
merasa sakit. Kekuasaan pe-
merintah harus bertindak un-
tuk mengakhiri penderitaan 
mereka, jika dunia Islam terus 
berdiam diri dan membiarkan 
hal ini terjadi maka Genosida 
ini akan terus berlanjut.

Kaum muslim harus ber-
satu mencabut entitas Zi-
on*s kriminal sepenuhnya, 
membebaskan bumi dari 
kejahatannya, dan mengemb-
alikan kegembiraan ke tanah 
Isra Nabi saw. setelah ke-
sedihannya sebagaimana 
Allah berfirman dalam QS 
At-Taubah: 38, “Hai orang-
orang yang beriman, apa-
kah sebabnya bila dikatakan 
kepadamu, ‘Berangkatlah 
(untuk berperang) pada jalan 
Allah’ kamu merasa berat dan 
ingin tinggal di tempatmu? 
Apakah kamu puas dengan 
kehidupan di dunia sebagai 
ganti kehidupan di akhirat? 
Padahal kenikmatan hidup 
di dunia ini (dibandingkan 
dengan kehidupan) di akhirat 
hanyalah sedikit.” Penulis: 
Aktivis Dakwah Muslimah*
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Kegiatan ini berlangsung 
di Mako Batalyon A Pelopor, 
Biromaru, dan dipimpin 
langsung oleh Dansat Bri-
mob Polda Sulteng, Kom-
bes Pol Kurniawan Tandi 
Rongre.

Apel ini bertujuan un-

tuk memastikan kesiapan 
personel serta kelengkapan 
peralatan yang akan diguna-
kan dalam pengamanan 
PSU. Setelah apel, dilanjut-
kan dengan pemeriksaan 
perlengkapan dan personel 
guna memastikan bahwa 

DANSAT Brimob Polda Sulteng, Kombes Pol Kurniawan Tandi Rongre saat memeriksa kelengkapan peralatan dalam rangka kesiapan pengama-
nan PSU untuk pemilihan dua kepala daerah di wilayah Provinsi Sulawesi Tengah. FOTO: DOK SATBRIMOB POLDA SULTENG

Brimob Polda Sulteng 
Siap Amankan PSU

SULTENG RAYA - Satuan Brimob Polda 
Sulawesi Tengah (Sulteng) menggelar Apel 
Gelar Personel dan Peralatan dalam rangka 
kesiapan pengamanan Pemungutan Suara 
Ulang (PSU) untuk pemilihan dua kepala 
daerah di wilayah Provinsi Sulawesi Tengah.

seluruh anggota dalam kon-
disi siap menjalankan tugas.

Dansat Brimob Polda Sul-
teng, Kombes Pol Kurnia-
wan Tandi Rongre, mene-
gaskan bahwa pengamanan 
PSU harus dilakukan den-
gan penuh kesiapsiagaan 
dan profesionalisme demi 
menjaga keamanan dan ke-
lancaran proses demokrasi 
di Sulawesi Tengah.

"Kami memastikan bahwa 
seluruh personel dan per-
alatan telah siap digunakan 
untuk mendukung pen-
gamanan PSU. Keamanan 
masyarakat dan kelancaran 

jalannya pemungutan suara 
menjadi prioritas utama 
kami," ujar Kombes Pol 
Kurniawan.

Kegiatan ini merupakan 
bagian dari upaya Satu-
an Brimob Polda Sulteng 
dalam menjaga situasi yang 
kondusif selama tahapan 
PSU berlangsung. Dengan 
adanya apel ini, diharap-
kan personel yang bertugas 
dapat menjalankan penga-
manan dengan maksimal 
demi menciptakan suasana 
yang aman dan tertib bagi 
masyarakat Sulawesi Ten-
gah.*/YAT

SULTENG RAYA - Kapolres Banggai, AKBP Putu 
Hendra Binangkari mengatakan, pihaknya akan lebih 
meningkatkan patroli di tempat rawan kejahatan dan 
kemacetan menjelang Idul Fitri 2025, untuk mengan-
tisipasi gangguan Kamtibmas.

"Kami akan meningkatkan patroli di titik-titik rawan, 
baik rawan kemacetan maupun rawan tindak pidana," 
kata Kapolres di ruang kerjanya, Senin (24/3/2025).

Menurutnya, masing-masing satuan dan Polsek ja-
jaran untuk menghadapi situasi arus mudik dan arus 
balik, sudah membuat perkiraan keadaan mengenai 
dimana titik yang perlu diberikan pengamanan yang 
optimal. "Bentuk patroli tersebut berupa penjagaan 
maupun dalam pengamanan," terangnya.

Ia menjelaskan tujuan Operasi Ketupat Tinombala 
adalah dalam rangka memberikan pelayanan kepada 
masyarakat yang akan merayakan hari raya Idul Fitri 
1446 H, mengamankan arus mudik, tempat ibadah, 
sentra ekonomi, pasar, dan tempat masyarakat be-
raktivitas.

"Semoga arus mudik bisa berjalan lancar dan aman, 
dan kami akan mempersiapkan diri melakukan pen-
gamanan agar lebih baik dari tahun sebelumnya," jelas 
Kapolres.*/MAN Putu Hendra Binangkari

Polres Banggai Tingkatkan Patroli 
di Tempat Rawan Kejahatan 

dan Kemacetan Jelang Lebaran

SULTENG RAYA - Per-
sonel Satuan Brimob Polda 
Sulawesi Tengah (Sulteng) 
bersama Bhayangkari meng-
gelar kegiatan berbagi takjil 
bagi masyarakat di depan 
Mako Satbrimob Polda Sul-
teng, Jalan Trans Sulawesi 
Km. 13, Mamboro, Palu 
Utara, Kota Palu. 

Kegiatan ini merupakan 
wujud kepedulian terhadap 
sesama, khususnya bagi 

warga yang sedang men-
jalankan ibadah puasa di 
bulan suci Ramadan.

Dalam suasana penuh ke-
bersamaan, personel Brimob 
dan Bhayangkari memba-
gikan takjil kepada para 
pengendara yang melintas 
serta masyarakat sekitar. Ke-
giatan ini mendapat sambu-
tan hangat dari warga, yang 
merasa terbantu dengan 
adanya takjil untuk berbu-

PERSONEL Satuan Brimob Polda Sulteng bersama Bhayangkari 
saat menggelar kegiatan berbagi takjil bagi masyarakat di depan 
Mako Satbrimob Polda Sulteng. FOTO: DOK SATBRIMOB POL-
DA SULTENG

Personel Brimob Polda Sulteng 
dan Bhayangkari Berbagi Takjil

SULTENG RAYA - Alum-
ni Dikmaba Polri tahun 
2001 Angkatan 20, yang 
tergabung dalam komunitas 
"Ershi Poso", melaksana-
kan kegiatan Bakti Sosial 
dengan memberikan Tali 
Asih kepada Panti Asuhan 
Baitul Jannah di Kelurahan 
Moengko, Kecamatan Poso 
Kota, Kabupaten Poso. 

Kegiatan ini berlangsung 
pada Senin, 24 Maret 2025, 
dipimpin oleh Penasehat Er-
shi Poso, AKP Tonny Lantja, 
yang juga menjabat sebagai 
Kasat Reskrim Polres Poso, 
bersama Ketua Ershi Poso, 
Aiptu Fitriadi, serta sejum-
lah anggota Ershi Poso.

Kegiatan Bakti Sosial ini 
bertujuan untuk menjalin si-
laturahmi dengan pengurus 
dan anak-anak Panti Asuhan 
Baitul Jannah serta berbagi 
rezeki dengan sesama, te-
rutama kepada anak-anak 
yatim piatu. 

Melalui kegiatan ini, Ershi 
Poso ingin menunjukkan 
kepedulian dan empati ter-
hadap mereka yang membu-
tuhkan, sebagai wujud tang-
gung jawab sosial terhadap 
masyarakat.

"Kegiatan ini merupakan 
agenda rutin Ershi Poso 
yang dilaksanakan setiap 
tahun pada bulan suci Ra-
madhan. Selain itu, kegiatan 
ini juga menjadi bentuk 
kedekatan Polri dengan 
masyarakat di wilayah Ka-

ka puasa. Dansat Brimob 
Polda Sulteng, Kombes Pol 
Kurniawan Tandi Rongre, 
menyampaikan bahwa ke-
giatan ini merupakan bagian 
dari upaya Brimob untuk 
lebih dekat dengan masya-
rakat dan menunjukkan ke-
pedulian terhadap sesama.

“Kami ingin hadir di ten-
gah masyarakat tidak hanya 
dalam tugas keamanan, 
tetapi juga dalam aksi so-
sial seperti ini. Bulan Ra-
madan adalah momentum 
yang baik untuk berbagi 
dan mempererat silaturahmi 
dengan warga,” ujar Kom-
bes Pol Kurniawan.

Dirinya juga berharap ke-
giatan ini bisa memberikan 
manfaat bagi masyarakat 
serta mempererat hubungan 
antara kepolisian dan warga, 
sehingga tercipta suasana 
yang lebih harmonis dan 
kondusif di wilayah Sula-
wesi Tengah. 

Kegiatan berbagi takjil 
ini merupakan bagian dari 
rangkaian kegiatan sosial 
yang rutin dilakukan oleh 
Satbrimob Polda Sulteng 
sebagai bentuk kepedulian 
dan pengabdian kepada 
masyarakat.*/YAT

ALUMNI Dikmaba Polri tahun 2001 Angkatan 20, yang tergabung 
dalam komunitas "Ershi Poso", berpose bersama usai melaksana-
kan kegiatan Bakti Sosial dengan memberikan Tali Asih kepada Panti 
Asuhan Baitul Jannah di Kelurahan Moengko, Kecamatan Poso Kota, 
Kabupaten Poso, Senin, 24 Maret 2025 FOTO: DOK ERSHI POSO

Ershi Poso Berikan Tali Asih 
ke Panti Asuhan Baitul Jannah

bupaten Poso," ujar AKP 
Tonny Lantja.Aiptu Fitriadi, 
selaku Ketua Ershi Poso, 
juga menyampaikan hara-
pannya agar bantuan yang 
diberikan dapat meringan-
kan beban anak-anak di 
Panti Asuhan Baitul Jannah 
dan memberikan manfaat. 

"Kami berharap, apa yang 
kami berikan ini dapat ber-
manfaat dan membantu 
adik-adik di sini. Jangan 
dilihat dari jumlah atau 
nilainya, yang terpenting 
adalah keikhlasan kami 
dalam berbagi," ujarnya.

Sebagai bagian dari kegi-
atan, sembako juga diser-
ahkan langsung oleh Ketua 
Ershi Poso, Aiptu Fitriadi, 
kepada pihak pengurus 
Panti Asuhan Baitul Jannah. 

Selain itu, dalam kesem-
patan tersebut, Ershi Poso 
juga memohon doa agar 
para anggota Polri, khu-
susnya yang bertugas di 
Kabupaten Poso, selalu dibe-
rikan kesehatan, kelancaran 
dalam tugas, serta perlin-
dungan dari Tuhan Yang 
Maha Esa.

Acara ini diakhiri dengan 
doa bersama untuk kese-
lamatan dan keberkahan 
bagi seluruh anggota Polri 
dan masyarakat Kabupa-
ten Poso. Kegiatan bakti 
sosial ini mendapat sambu-
tan hangat dari masyarakat 
setempat, yang merasa san-
gat terbantu oleh adanya 
perhatian dan kepedulian 
dari pihak Polri, khususnya 
Ershi Poso.*/YAT
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Jika di bulan suci kita terbiasa berse-
dekah, mengapa harus berhenti? Jika 
kita bisa menjaga lisan dan hati dari hal 
yang sia-sia, mengapa harus kembali 
ke kebiasaan lama?

Jangan biarkan amal ibadah kita 
pergi seiring berlalunya Ramadhan. 
Justru, jadikan bulan ini sebagai 
pijakan untuk menjadi Muslim yang 
lebih baik sepanjang tahun. Karena 
sejatinya, yang membedakan seorang 
hamba bukan seberapa semangat ia 
beribadah saat Ramadhan, tetapi sebe-
rapa istiqamah ia menjaga amalannya 
setelah Ramadhan berlalu.

Semoga kita termasuk orang-orang 
yang mampu mempertahankan dan 
meningkatkan kualitas ibadah, bukan 
hanya di bulan Ramadhan, tetapi se-
panjang hayat. Aamiin.

Ramadhan Akan Berlalu, Kita Sam-
but Idul Fitri dengan Kebahagiaan

Sebulan penuh kita menjalani ibadah 
di bulan Ramadhan dengan penuh se-
mangat. Salat lebih rajin, sedekah lebih 

lancar, dan hati terasa lebih dekat den-
gan Allah. Namun, sering kali setelah 
Ramadhan berlalu, semangat itu ikut 
memudar. Seakan-akan ibadah yang 
kita lakukan hanya spesial di bulan 
suci ini saja.

Padahal, kebaikan dan kebiasaan 
baik yang kita bangun selama Ramad-
han seharusnya tetap dijaga. Jangan 
sampai setelah Idul Fitri, kita kembali 
lalai dan menjauh dari kebiasaan baik 
yang telah kita jalani. Ramadhan se-
harusnya menjadi titik awal, bukan 
sekadar ritual tahunan yang berulang 
tanpa makna yang mendalam.

Di tengah kondisi ekonomi yang 
tidak stabil, kita memang dipaksa 
untuk terus bergerak dan memenuhi 
kebutuhan hidup. Namun, jangan sam-
pai kesibukan duniawi membuat kita 
lupa bahwa spiritualitas juga butuh 
perhatian. Justru di saat sulit, ibadah 
menjadi sumber kekuatan untuk tetap 
teguh dan optimis menjalani hidup.

Selain itu, Ramadhan juga menga-

jarkan kita untuk lebih peduli dengan 
sesama. Sayangnya, ada yang begitu 
sibuk dengan ibadah pribadi hingga 
lupa melihat sekeliling. Padahal, 
hakikat ibadah bukan hanya tentang 
hubungan dengan Allah, tetapi juga 
dengan sesama manusia. Jangan sam-
pai setelah Ramadhan, sikap peduli 
dan berbagi juga ikut luntur.

Menjelang Idul Fitri, kita sibuk men-
yiapkan berbagai kebutuhan, dari pak-
aian baru hingga hidangan istimewa. 
Namun, lebih dari sekadar perayaan, 
Idul Fitri seharusnya menjadi momen 
untuk mempertahankan kebiasaan 
baik yang telah kita bangun selama 
Ramadhan. Mari kita jadikan bulan 
suci ini sebagai awal perubahan, bukan 
hanya persinggahan sementara.

Ramadhan akan berlalu, tetapi amal 
ibadah sebaiknya tetap tinggal. Mari 
kita jaga kebiasaan baik ini sepanjang 
tahun, hingga kita dipertemukan 
kembali dengan Ramadhan berikutnya 
dalam keadaan yang lebih baik. ***

untuk masyarakat saat libur Lebaran 
Idul Fitri 1446 Hijriah.

Kepala Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Dong-
gala Rahmanur di Banawa, Kamis, 
mengatakan pelayanan adminduk 
selama libur Lebaran itu berdasarkan 
surat dari Dirjen Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil nomor 400.8/3995/
Dukcapil tanggal 20 Maret 2025.

"Jadi, perintahnya agar semua Dinas 
Dukcapil tetap buka pelayanan pada 
hari libur Lebaran, yakni tanggal 28 
Maret, 3 dan 4 April 2025," kata Rah-
manur.

Ia mengemukakan pelayanan ad-
minduk itu hanya dibuka selama tiga 
hari, baik di kantor Dinas Dukcapil 
maupun UPTD di masing-masing 
kecamatan.

"Kami selama tiga hari itu tetap 
membuka pelayanan terkait admin-
duk dan sudah berkonsolidasi den-
gan semua UPTD di masing-masing 
kecamatan di Kabupaten Donggala," 
ucapnya.

Ia menuturkan untuk layanan pere-
kaman dan cetak KTP elektronik saat 
ini hanya bisa dilaksanakan di Kantor 
Disdukcapil Donggala dan Provinsi 
Sulawesi Tengah.

"Pelayanan perekaman dan cetak 
KTP elektronik tidak bisa di kecama-
tan, jadi masyarakat harus ke kabupa-
ten atau provinsi," sebutnya.

Menurut dia, pelayanan selama libur 
Lebaran hanya empat jam, yakni pukul 
09.00 sampai 14.00 Wita.

"Kami tetap melayani masyarakat 
yang ingin melakukan perekaman dan 

cetak KTP elektronik, pendaftaran Kar-
tu Keluarga, Surat keterangan pindah, 
aktivasi KTP Digital, akta kelahiran 
dan kematian, dan Kartu identitas anak 
(KIA)," katanya.

Sebelumnya, Pemkab Donggala 
menghentikan sementara layanan 
pembuatan dan perekaman Kartu 
Tanda Penduduk (KTP) elektronik 
di masing-masing kecamatan. Peng-
hentian perekaman KTP elektronik di 
masing-masing (UPTD) disebabkan 
adanya kebijakan efisiensi anggaran 
dari pemerintah pusat.

Saat ini untuk layanan perekaman 
KTP elektronik semua berpusat di 
kantor Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Donggala dengan 
menggunakan dua unit alat perekaman 
yang tersedia. ANT

tugas dan kewajiban dengan sebaik-
baiknya, disertai penuh rasa tanggung 
jawab, untuk meningkatkan peran 
serta PKK dalam menyukseskan pem-
bangunan,” ujar Anwar Hafid.

Sebagai Ketua TP-PKK yang baru, 
Sry Nirwanti Bahasoan menyampai-
kan komitmennya untuk menjalankan 
amanah ini dengan dedikasi penuh. 
Ia menekankan bahwa PKK memiliki 
tanggung jawab besar dalam mem-
berdayakan keluarga dan mening-
katkan kualitas hidup masyarakat di 
Sulawesi Tengah. 

“Momentum ini bukan hanya se-
kadar seremonial, tetapi tonggak 
baru dalam pengabdian kita untuk 
memberdayakan keluarga dan masy-
arakat,” ungkapnya.

Sry Nirwanti menyoroti berbagai 
tantangan sosial yang perlu segera 
diatasi, termasuk tingginya angka 
stunting, kemiskinan, dan rendahnya 
derajat kesehatan ibu dan anak. Ia 
mengajak seluruh pengurus yang baru 
dilantik untuk mendukung program 
pemerintah melalui ASTA CITA dan 
sembilan program unggulan, seperti 
Berani Cerdas, Berani Sehat, Berani 
Menyala, Berani Sejahtera, dan Berani 
Makmur.

Ia juga memberikan apresiasi kepada 
pengurus sebelumnya yang telah ber-
dedikasi membangun gerakan PKK di 
Sulawesi Tengah. 

“Amanah ini adalah tanggung jawab 
besar untuk membawa perubahan 
nyata bagi kesejahteraan masyarakat. 

Dengan semangat dan kolaborasi, saya 
yakin kita bisa membuat PKK semakin 
maju dan berdampak luas,” tegasnya.

Dalam kesempatan tersebut, Sry 
Nirwanti juga dilantik sebagai Ketua 
Bunda Stunting, Bunda Literasi, dan 
Bunda Anti-Narkoba Sulawesi Tengah. 
Ia berkomitmen memperkuat peran 
Posyandu di seluruh tingkatan untuk 
menurunkan angka kematian ibu dan 
bayi melalui penguatan layanan kese-
hatan berbasis komunitas.

Acara diakhiri dengan penandatan-
ganan berita acara pelantikan oleh Sry 
Nirwanti Bahasoan dan Gubernur An-
war Hafid sebagai bentuk pengukuhan 
resmi kepengurusan TP-PKK dan Tim 
Pembina Posyandu Sulawesi Tengah 
masa bakti 2025-2030. *WAN

“Saat diterkam, langsung ditengge-
lamkan, lalu satu menit kemudian di-
angkat kembali ke permukaan. Korban 
sempat mengangkat tangannya tetapi 
tidak teriak. Lalu ditenggelamkan 
lagi," ungkapnya.

Masyarakat akhirnya menghubungi 
tim SAR untuk pertolongan, dalam 
pencarian korban, Tim SAR dibantu 

oleh Tim dari Ditpolair dan Brimob 
Polda Sulteng, serta Polresta Palu.

“Saat kami tiba di lokasi, kami 
mendapatkan korban masih dalam 
terkaman buaya, akhirnya diputuskan 
agar dilakukan tindakan. Dari pihak 
aparat melakukan penembakan, na-
mun tidak untuk mengenai buaya,” 
kata Kepala Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Palu, Muh. Rizal.
Upaya itupun akhirnya berhasil, bu-

aya terkaget dan langsung melepaskan 
korban dari gigitannya.

“Korban dalam keadaan meninggal 
dunia , dan saat ini sudah berada di RS 
Bhayangkara Palu,” katanya. ANT

“Dengan adanya sekitar 6.300 ru-
mah ibadah di Sulawesi Tengah, 
implementasi QRIS diharapkan dapat 
meningkatkan inklusi keuangan, men-
dorong transparansi dan akuntabilitas 
pengelolaan dana, serta mempermudah 
masyarakat dalam melakukan donasi. 
Selain itu, gerakan ini terinspirasi dari 
visi Gubernur Sulawesi Tengah dalam 
meningkatkan ibadah dan disiplin 
kerja,” kata Kepala Perwakilan Bank 
IndonesIa ProvInsI sulawesI Tengah, rony 
harTawan, selasa (25/3/2025). 

Program ini diinisiasi oleh Kantor 
Perwakilan Bank Indonesia Provinsi 
Sulawesi Tengah dengan dukungan 
berbagai pihak, termasuk Kementerian 
Agama, Dewan Masjid Indonesia, per-
bankan, serta pemimpin dan pengurus 
rumah ibadah lintas agama di Sulawesi 
Tengah. Gerakan ini akan diterapkan 
secara bertahap di seluruh wilayah 

Sulawesi Tengah, dengan tahap awal 
mencakup 1.000 rumah ibadah di ber-
bagai kota dan kabupaten.

Untuk memastikan efektivitas pe-
laksanaan SEBAR QRIS, akan dila-
kukan sosialisasi kepada pengurus ru-
mah ibadah bekerja sama dengan pihak 
perbankan. Perbankan akan berperan 
dalam membantu pengelola rumah 
ibadah menyiapkan QRIS serta membe-
rikan edukasi terkait penggunaannya. 
Launching Gerakan SEBAR QRIS di-
laksanakan pada Senin, 24 Maret 2025, 
dengan implementasi bertahap yang 
akan berlangsung sepanjang tahun.

Dengan tagline “Berani Berkah”, SE-
BAR QRIS diharapkan menjadi solusi 
digital dalam memfasilitasi transaksi 
donasi di rumah ibadah, memperkuat 
transparansi, dan mendorong partisipa-
si masyarakat dalam berbagi kebaikan 
secara lebih modern dan aman. *WAN

Kapolres Morowali AKBP Suprianto, 
S.I.K., M.H. mengatakan, pihaknya telah 
memeriksa sejumlah saksi yang dianggap 
mengetahui dan terlibat dalam kejadian 
tersebut. Pemeriksaan berlangsung sejak 4 
Maret lalu terhadap para saksi berjumlah 
18 orang.

Dari sejumlah saksi yang diperiksa 
tersebut, dua orang di antaranya adalah 
direktur sekaligus pemilik (owner) dari 
perusahaan-perusahaan kontraktor yang 
beroperasi di kawasan IMIP.

“Berdasarkan hasil pemeriksaan para 
saksi, kami sudah mengantongi sejumlah 
nama yang akan menjadi calon tersangka. 
Beberapa nama itu saat ini sedang dalam 
pengejaran karena sudah kami surati tapi 
hingga panggilan ketiga tetap tidak hadir,” 
kata Kapolres Suprianto, pada Kamis, 27 
Maret 2025.

Menurut Suprianto, pihaknya tak me-

nutup kemungkinan bahwa para saksi 
mata yang sudah diperiksa itu akan naik 
statusnya menjadi tersangka.

“Penyidikan kasus ini masih terus kami 
kembangkan. Dalam prosesnya nanti bisa 
saja saksi-saksi yang sudah kami periksa 
akan ditingkatkan statusnya menjadi ter-
sangka,” tegas Kapolres.

Sebelumnya, pada Minggu, 2 Maret 
2025 aksi unjuk rasa anarkis para pekerja 
kontraktor terjadi di gerbang masuk Po-
liteknik di Desa Labota dan area parkir 
kendaraan di bandara lama. 

Kejadian berawal ketika manajemen PT 
IMIP bersama tenant menetapkan aturan 
penggunaan bus bagi perusahaan kontrak-
tor atau Lembaga Penempatan Tenaga 
Kerja Swasta (LPTKS) yang beraktivitas 
di dalam kawasan IMIP. Aksi berakibat 
tiga unit mobil patroli dari tim Safety IMIP 
rusak terbakar. *WAN

SULTENG RAYA - Jurus andalan Pratama 
Arhan lewat lemparan jauh seketika hilang 

dari Timnas Indonesia dalam dua laga Kua-
lifikasi Piala Dunia 2026.

Nama Arhan tak masuk 
dalam skuad Indonesia 
lawan Australia (20 Maret) 
dan Bahrain (25 Maret). 
Perannya sebagai bek kiri 
digeser oleh Dean James, 
Calvin Verdonk, dan Shay-
ne Pattynama.

Hal ini turut membuat 
lemparan jauh khas Pra-
tama Arhan tak menghiasi 
penampilan skuad Garuda. 
Eksekutor lemparan jauh 
pun diambil oleh Kevin 
Diks yang tampil sebagai 
bek sayap kanan kontra 
Australia dan Bahrain.

Saat melawan Bahrain, 
Kevin Diks tercatat dua kali 
melakukan lemparan jauh. 

Namun, lemparan jauh 
pemain FC Copenhagen 
itu tak setajam lesatan bola 
dari kedua tangan Arhan.

Bola yang dilempar Ke-
vin Diks cenderung me-
lambung tinggi dan mudah 
diatasi pemain Bahrain 
dalam duel udara. Kesem-
patan membuka peluang 
pun hilang.

Usai gagal melancarkan 
upaya lemparan jauh, Ke-
vin Diks yang masih jadi 
algojo pun mengenyahkan 
siasat tersebut dan memilih 
jalur aman dengan lempa-
ran jarak dekat.

Sebelumnya, salah satu 
kekuatan Timnas Indone-

sia berasal dari lemparan 
Arhan. Ada tujuh gol tim 
Merah Putih yang berawal 
dari skema ini medio 2022 
hingga 2024.

Korban-korban lempa-
ran Arhan di antaranya 
Timor Leste, Curacao, Fi-
lipina, Jepang, Vietnam, 
China, dan Myanmar.

Tak hanya di Timnas 
Indonesia, lemparan Arhan 
juga jadi senjata memati-
kan di level klub. Keme-
nangan Bangkok United, 
klub Arhan, pada Februari 
lalu di Liga Thailand be-
rawal dari lemparan jauh 
yang berbuah gol tunggal.

Kendati demikian, lem-
paran jauh tak mesti jadi 
satu-satunya kekuatan 
Timnas Indonesia. Vari-
asi skema dalam usaha 
mencetak gol dapat lebih 
efektif dan terhindar dari 
taktik yang terbaca oleh 
lawan. CNN 

Lemparan Maut 
Pratama Arhan 
yang Hilang 
di Timnas Indonesia

LEMPARAN jarak jauh Pratama Arhan hilang di dua laga Timnas Indonesia di Kualifikasi Piala Dunia 2026. 
FOTO: CNN INDONESIA/MUNDRI WINANTO

SULTENG RAYA - Mar-
selino Ferdinan dan Maar-
ten Paes dipastikan absen 
saat Timnas Indonesia me-
lawan China pada lanjutan 
Kualifikasi Piala Dunia 
2026, 5 Juni mendatang.

Keduanya terpaksa ab-
sen di Indonesia vs China 
karena mendapat kartu ku-

ning saat melawan Bahrain 
di Stadion Utama Gelora 
Bung Karno, Jakarta, Selasa 
(25/3).

Kartu kuning tersebut 
adalah kartu kuning kedua 
bagi Maarten Paes dan Mar-
selino di babak ketiga Ku-
alifikasi Piala Dunia 2026.

Maarten Paes sempat 

mendapat kartu kuning 
pada laga pertama lawan 
Arab Saudi sedangkan 
kartu kuning pertama 
Marselino adalah ketika 
menghadapi Bahrain di 
laga perdana.

Dengan kondisi tersebut, 
Maarten Paes dan Mar-
selino pun harus terkena 

larangan bermain sebanyak 
satu pertandingan. Laga itu 
adalah Indonesia vs China 
pada 5 Juni mendatang.

Kehilangan Maarten Paes 
dan Marselino jelas menjadi 
kerugian bagi Timnas Indo-
nesia. Namun Skuad Garu-
da saat ini punya pengganti 
sepadan.

Untuk posisi kiper, Maar-
ten Paes bisa digantikan 
oleh Emil Audero yang 
kemungkinan besar akan 
mendapatkan kesempatan 
menjalani debut. Selain itu 
ada pula sosok Ernando 
Ari dan Nadeo Argawi-
nata yang bisa jadi alternatif 
pengganti Maarten Paes.

Sedangkan untuk posisi 
yang ditinggalkan Marse-
lino, ada sejumlah nama 
yang bisa jadi pengganti. 
Rafael Struick, Eliano Re-
ijnders, Egy Maulana Vikri, 
atau pun Witan Sulaeman.

Timnas Indonesia saat ini 
ada di posisi keempat grup 
C dengan catatan sembilan 
poin. Skuad Garuda unggul 
tiga poin atas Bahrain dan 
China yang menempati dua 
posisi terbawah.

Tim arahan Patrick Klui-
vert wajib meraih kemenan-
gan atas China demi men-
jaga asa lolos ke putaran 
final Piala Dunia 2026. CNN 

Marselino Ferdinan dan Maarten Paes
Absen Lawan China

MARSELINO FERDINAN absen di laga Indonesia vs China. FOTO: CNN INDONESIA/ADI MAULANA IBRAHIM



warta pendidikan JUMAT, 28 MARET 20258
SULTENG RAYA

Dr. Sudirman, SKM M.Kes
Wakil Rektor I

DR. Moh. Yusuf Hasmin SH.MH
Wakil Rektor III

Prof. Dr. H Rajindra Rum, SE, MM
Rektor

Dr. Burhanuddin SE,MM
Wakil Rektor II

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALU

Hal tersebut disampaikan 
oleh Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM, belum lama ini.

Kata dia, prinsip keter-
bukaan itu telah ada sejak 
lama di semua Amal Usaha 
Muhammadiyah (AUM), 
termasuk di lembaga kese-
hatan dan pendidikan, ka-
rena hadir untuk melayani 
anak bangsa tanpa melihat 
latar belakang, sehingga 
tidak mengherankan jika di 
kampus biru Unismuh Palu, 
mahasiswanya terdiri dari 
berbagai latar belakang aga-
ma dan budaya, dan semua 
mendapatkan pelayanan 
yang sama, tanpa ada yang 
dibenda-bedakan.

“Meski sebagai organi-
sasi Agama Islam, namun 
Muhammadiyah dalam 
memberikan pelayanan me-
lalui amal usahanya (AUM) 
tidak terbatas kepada mus-
lim, tetapi untuk semua, 

Unismuh Palu Kampus Inklusif 
untuk Semua Anak Bangsa

SULTENG RAYA-Universitas Muhamma-
diyah (Unismuh) Palu merupakan salah 
satu perguruan tinggi di bawah perserikatan 
Muhammadiyah, terus mengukuhkan komit-
mennya sebagai kampus yang inklusif, terbu-
ka untuk semua anak bangsa, tanpa melihat 
latar belakang agama, budaya, suku, bangsa, 
dan gender.

termasuk non-muslim, itu 
komitmen sejak awal dan 
akan terus dipertahankan 
komitmen itu,”sebut Prof 
Rajindra.

Bukan hanya layanan ad-
ministrasi dan layanan aka-
demik, bahkan kesempatan 
dalam hal berhimpun di or-
ganisasi, beasiswa dan seba-
gainya, semua mendapatkan 

perlakuan sama.
Bahkan Prof Rajindra me-

mastikan tidak akan segan 
memberikan sanksi kepada 
dosen dan staf yang membe-
rikan layanan diskriminatif 
kepada mahasiswa, karena 
perbedaan keyakinan, aga-
ma, budaya, suku, bangsa, 
dan gender. 

“Kalau ada, maka akan 

diproses di etik, termasuk 
mahasiswa yang melaku-
kan diskriminatif dengan 
temannya hanya karena 
perbedaan, akan diproses 
di etik, karena itu buka ke-
biasaan di Unismuh Palu, di 
sini terbuka untuk semua,” 
tegas Prof Rajindra.

Sekalipun katanya, di 
dalam proses akademik ma-

hasiswa non Muslim tetap 
diwajibkan mengikuti mata 
kuliah wajib seperti Al Islam 
Kemuhammadiyaan (AIK) 
dan mengikuti Baitul Arqom 
Mahasiswa (BAM), dengan 
mengikuti mata kuliah dan 
program tersebut, bukan be-
rarti mahasiswa non Muslim 
dipaksakan untuk masuk 
memeluk agama Islam, me-

lainkan hanya sekadar men-
genal Islam dan Perserikatan 
Muhammadiyah.

“Dengan mengenal Islam 
dan Perserikatan Muham-
madiyah, maka akan terban-
gun tolerenasi, terbangun 
persaudaraan sesama anak 
bangsa, kerukunan antar 
umat semakin terjaga,”se-
butnya.

Prof Rajindra menambah-
kan, Unismuh Palu yang 
saat ini memiliki akreditasi 
baik sekali oleh BAN-PT, 
terus mengupayakan mem-
berikan layanan pendidikan 
yang terbaik buat seluruh 
mahasiswa. 

Ia pun membuka ruang 
kepada seluruh peserta di-
dik SMA, SMK, MA sedera-
jat di Kota Palu maupun 
Sulawesi Tengah secara 
keseluruhan agar dapat 
menempuh pendidikan di 
kampus ini.

“Kita sangat terbuka un-
tuk siswa dari latar belakang 
apa saja. Layanan pendidi-
kan pun terus kami tingkat-
kan,” tambahnya.

Bagi para calon mahasis-
wa yang tertarik masuk ke 
kampus ini, dapat mengecek 
informasi mahasiswa baru 
di laman PMB Universitas 
Muhammadiyah Palu (Unis-
muh Palu): http://taplink.
cc/infopmb.unismuhpalu.SRRajindra

Sebagai lembaga yang 
bertanggung jawab dalam 
mendampingi satuan pen-
didikan di Pemerintah Dae-
rah untuk meningkatkan 
mutu pendidikan, BPMP 
Sulteng mengakui bahwa 
pencapaian Disdikbud Kota 
Palu merupakan hasil kerja 
keras yang luar biasa. Mes-
kipun BPMP Sulteng ber-
peran sebagai pendukung, 
proses peningkatan mutu 
pendidikan sepenuhnya di-
laksanakan oleh Disdikbud 
Kota Palu.

“Kami memberikan apre-
siasi setinggi-tingginya ke-
pada Disdikbud Kota Palu 
atas pencapaian ini, yang 
merupakan hasil kerja keras 
mereka bersama seluruh ja-

jaran dan berbagai stakehol-
der terkait. Pemerintah Kota 
Palu juga sebaiknya mem-
berikan penghargaan atas 
prestasi ini,” ujar Kepala 
BPMP Sulteng, Sinar Alam, 
pada Rabu (26/3/2025).

BPMP Sulteng menje-
laskan bahwa lembaga ini 
selalu siap memberikan 
dukungan, baik dalam ben-
tuk fasilitas, pendampin-
gan, maupun sumber daya 
lainnya. Namun, menurut 
BPMP Sulteng, peran utama 
dalam peningkatan mutu 
pendidikan tetap berada 
di tangan pemerintah dae-
rah masing-masing. Oleh 
karena itu, BPMP Sulteng 
selalu siap memfasilitasi 
kebutuhan daerah, seperti 

SULTENG RAYA-Dalam 
upaya meningkatkan kuali-
tas proposal yang akan di-
kompetisikan dan diajukan 
ke Direktorat Penelitian 
dan Pengabdian kepada 
Masyarakat (DPPM) Ke-
mendiktisaintek, Lembaga 
Penelitian dan Pengab-
dian kepada Masyarakat 
(LPPM) Universitas Tadu-
lako mengadakan kegiatan 
Klinik Proposal. 

Kegiatan tersebut ber-
langsung pada hari Senin, 

24 Maret 2025, bertempat di 
ruang rapat LPPM Untad.

Ketua LPPM Universitas 
Tadulako,  Dr.  Lukman 
Nadjamuddin,  M.Hum 
berharap melalui Klinik 
Proposal tersebut jumlah 
usulan proposal dan yang 
diterima meningkat untuk 
pendanaan yang bersum-
ber dari Direktorat Peneliti-
an dan Pengabdian kepada 
Masyarakat Kemendikti-
saintek.

“Kami berharap disaat 

Untad sudah berada di 
klaster mandiri, jumlah 
usulan proposal dan yang 
diterima meningkat. Se-
bagai ilustrasi, tahun 2023 
jumlah usulan proposal 
penelitian 52, yang dite-
rima 14 proposal. Usulan 
proposal pengabdian 9, 
diterima 5 proposal. Tahun 
2024, jumlah usulan propo-
sal penelitian 113, diterima 
36 proposal. Usulan propo-
sal pengabdian 21 propo-
sal, diterima 9 proposal,” 

ujarnya. Kegiatan Klinik 
Proposal ini menghadirkan 
dua narasumber Prof. Dr. 
Ir. Sri Anjar Lasmini, M.P., 
selaku reviewer nasional 
DPPM Ditjen Risbang Ke-
mendiktisaintek RI, akan 
membawakan materi Tips 
Lolos Seleksi Proposal Pen-
gabdian. Sementara itu, 
Prof. M. Sulaiman Zubair, 
Ph.D., akan menyampaikan 
strategi dalam sesi Strate-
gi Bersaing dalam Hibah 
Kompetisi Penelitian. *ENG

BPMP Sulteng Apresiasi 
Pencapaian Disdikbud 

Palu SPM Tertinggi

SULTENG RAYA – Badan Penjamin Mutu 
Pendidikan (BPMP) Sulawesi Tengah (Sul-
teng) memberikan apresiasi yang tinggi 
kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
(Disdikbud) Kota Palu atas pencapaiannya 
dalam meraih Standar Pendidikan Minimal 
(SPM) tertinggi di Sulteng.

narasumber dan fasilitator, 
sesuai dengan tugas dan 
kewajiban mereka.

“BPMP Sulteng hadir un-
tuk memfasilitasi daerah 
dalam upaya memajukan 
mutu pendidikan. Kami 
siap membantu, namun 
implementasi dan tindak 
lanjutnya sepenuhnya men-
jadi tanggung jawab daer-
ah. Seperti yang dilakukan 
oleh Disdikbud Kota Palu, 
mereka adalah aktor utama 
dalam peningkatan kualitas 
pendidikan di wilayah me-
reka,” jelas Sinar Alam.

B P M P  S u l t e n g  j u g a 
menyampaikan ucapan se-
lamat kepada Disdikbud 
Kota Palu dan Pemerintah 
Kota Palu atas pencapaian 
ini. Diharapkan pencapaian 
ini menjadi langkah awal 
untuk terus meningkatkan 
mutu pendidikan di Kota 
Palu. Mengingat Kota Palu 
merupakan pintu gerbang 
Sulteng, diharapkan Kota 
Palu bisa menjadi pionir 
dalam mutu pendidikan 
di Sulawesi Tengah, dan 
dapat bersaing di tingkat 
nasional. MS

Sinar Alam

Prof. Dr. Ir. Sri Anjar Lasmini, M.P., selaku reviewer nasional DPPM Ditjen Risbang Kemendiktisaintek RI, membawakan materi Tips 
Lolos Seleksi Proposal Pengabdian. FOTO: HUMAS UNTAD

LPPM Untad Selenggarakan 
Kegiatan Klinik Proposal


